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Pengalihan huruf Arab-lndonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama





0543.bN11987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to./-::hic |'ransliteral ionl), INIS Fellow 1992.
A. Konsonan
Arab Latin Arah [,atin
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B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan "a", kasroh dengan "i", dlomah dengan..u,,, -:dangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang : A misalnya du menjadi qila
Vokal (i) panjang : i misalnya d$ menjadi qtla
Vokal (u) panjang :0 misalnya Or: menjadi d0na
Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan..i,,,
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat
diakhirnya. Begitujuga untuk suara diftong, wawu dan ya, setelah/a thah ditulis
dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw): )- misalnya lJ-F menjadi qawlun
Diftong (ay) misalnya -lri menjadi khayrun
C. Ta' marb0thah (i)
ta' marbuthah ditransliterasikan dengan "r" jika berada ditengah katimat, tetapi
apabila Ta' marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan "h" misalnya i . ,. tt itr-11 menjadi arisalat lt al-
madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari
susunan ntudlctf dan Aludlaf iloyft, maka ditransliterasikan dengan menggunakan
I yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya i5rl L-J c,! menjadil
ruhmatrlluh.
tx
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalilah
Kata Sandang berupa..al,,(Jl ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan "al" datam lafadh jar ah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafur) maka dihirangkan. perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
a. Al-lmim al-Bukhtriy mengatakan...
b. Al-Bukhiriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...
c. Masyi Allih kina rva mi lam yasya' lam yakun.
x
Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah
terhadap Kompetensi Pedagogik dan Kepribadian Guru
Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten
lndragiri Hilir
- 
lvladrasalr Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragri Hilir, sudah
memiliki kepala madrasah yang berkompeten secara minajerial den-gan baik, narnun
demikian kompetensi guru masih rendah, terutama kompetensi pedigogik guru dan
kepribadiar Manajerial merupakan kata sifat yang berhuiungan dengin !"nletotaan.Manajerial adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakin-tindakan:
perencanaan, pengorganisasian, menggerakan dan pengawasaan, yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaftu) yang telah di'tetapian melalui
pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumber-surnbei lain Masalah'yang diteliti
dalam penelitian i,i adalah: bagaimanakah kemampuan manajerial kepaia riadrasahdi Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir?.
Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru di Madrasah Tsanawivah Kecamaran
Enok Indragiri Hilir?.
- Tujuan penelitian ini adalah kemapuan manajerial kepala madrasah diMadrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir; kompetensi
pedagogik guru di Madrasah rsanawiyah Kecamatan Enok Kibupaten indragiri Hiri;
lompetensi kepnbadian guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok Kibupaten
Indragiri Hilir; p engaruh yang signifikan kemampuan manajerial kepala madrasah
terhadap kompetensi pedagogik dan kepribadian guru di Madrasair Tsanawiyah
Kecamatan Enok Kabupaten Indrag,i Hilir. Unruk mencapai tujuan tersebut,;ata
diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada 65 or-g g.r.u."bugai responjen.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena merupakan
s,atu cara yang digunakan untuk menjawab masalah peneritian yang beri<aitan
dengan data-data berupa angka, dan progra'r statistik. tJntuk dapat ienjabarkan
dengan baik tentang penelitlan, populasi dan sampel, instrumen penelitian , teknikpengumpulan data, dan analisis data.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan manajerial kepala
madrasah terhadap kompetensi kepribadian guru di rnadrasah tsanawiyah kecamatan
enok; bail pada tarap signipikan 5yo maupun I %. Adapun tin-gkat pengaruh
fgrymnyan manajerial kepala madrasah dengan kompetensi peaagogit'guir Oi
Madrasah Stanawiyah Kecamatan Enok sebesar 0,539 atau 53,9. se;e;tara tingkat
pengaruh kemampuan manajerial kepala madrasah dengan kompetensi kepribaiian










The Influence of the Madrasah principal Managerial
Ability on Pedagogical Competence and personality of
Madrasah Tsanawiyah Teachers, Enok District,
Indragiri Hilir
The Madrasah Tsanawiyah, Enok district, Indragiri Hilir Regency, already has
a madrasah principal who is competently managerially 
"orp"t"nt, 
however teacher
competence is still low, especially teacher pedagogical competence and personality.
Managerial is an adjective related to the management. Managerial ls a typicat
process' which consists of actions: planning, organizing, mobilizing and superviiing,
which is carried out to determine and achieve the goalslhat have be-en set through thl
use of human resources and other sources. The problem examined in this stu-rlv is:
how is the. madrasah principal managerial ability at Madrasah Tsanawiyah, Enok
District, Indragiri Hilir Regency? what is the pedagogical competence of ieachers in
Madrasah Tsanawiyah, Enok Indragiri Hilir District?
The purpose of this study is the managerial ability of the Madrasah
Tsanawiyah principal, Enok District, Indragiri Hilir Regency; teacher pedagogical
competence in Madrasah rsanawiyah, Enok District, Indragiri Hilir Regency; ieacher
personal competencies in Madrasah rsanawiyah, Enok District, tna.ugi.i uiti,
Regency; a significant influence on the managerial ability of madrasah priicipals cn
pedagogical competence and teacher personality in Madrasah Tsanawiyah, Enok
District, Indragin Hilir Regency. To achieve this gral, data were obtained through a
questionnaire distributed to 65 teachers as respondents.
This research uses quantitative research methods, because it is a method used
to answer research problems relating to data in the form of numbers, and statistical
programs. To be able to describe properly about research, population and samples,
research instruments, data collection techniques, and data analysis.
The results of this study indicate that the managerial ab ity of madrasah
principal to the personal competence of teachers in midrasah tsanawiyah, Enok
district; both at significant 5o/o and. lo/o. The level of influence of the managerial
ability of the madrasah principal with the pedagogical competence of teachJrs in
Madrasah Tsanawiyah, Enok District is 0.539 or 53.9. while the level of influence of
the managerial ability of the madrasah principal with teacher personality
competencies in Madrasah Tsanawiyah, Enok district was 0.734 and,O.727 .
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PENDAIIULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidik merupakan salah satu modal penting yang menentukan
kualitas layanan pembelajaran. pendidik berperan sebagai agen pembelajaran
seperti dikutip dalam Standar Nasional pendidikan (sNp) pasal 2g: ..pendidik
harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional." perundangan ini memiliki
konsekuensi logis terhadap lembaga pendidikan di Indonesia termasuk
madrasah.
Dengan demikian, Pendidikan atau guru merupakan komponen paling
menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, harus mendapat
perhatian sentral, karena guru senantiasa menjadi sorotan strategis ketika
berbicara masalah pendidikan, karena guru juga selalu terkait dengan
komponen maupun dalam sistem pendidikan.l Guru sebagai ujung tombak
dalam pencapaian keberhasilan tujuan pendidikan nasional merupakan
pendidik professional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada jalur pendidikan formal.2 Tugas itu akan efektif jika guru
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakon pembelojoran Kreatif dan
Menyetongkon. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2OO2). h. 5




mempunyai derajat profesionalistas tertentu yang tercermin dari kompetensi,
kemahiran, kecakapan, atau ketrampilan yang memenuhi standar mutu atau
norma etika tertentu.
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang
guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan ketrampilan tertentu.
Kemampuan dan ketrampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi
professionalisme guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang
muttak dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana
dengan baik. Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya
manusia melalui sektor pendidikan, oleh karena itu perlu upaya_upaya untuk
meningkatkan mutu guru untuk menjadi tenaga professional, agar
peningkatan mutu pendidikan dapat berhasil. pengembangan dan peningkatan
kompetensi bagi guru dilakukan dalam rangka menjaga agar kompetensi
keprofesiannya tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan budaya atau olahraga.
Pengembangan dan peningkatan kompetensi yang dimaksud dilakukan
melalui sistem pembinaan dan pengembangan keprofesian guru berkelanjutan
yang dikaitkan dengan perolehan angka kredit jabatan fungsional. Guru yang
kompeten dan profesional adalah guru piawai dalam melaksanakan
profesinya. Kompetensi selalu dilandasi oleh rasionalitas yang dilakukan
dengan penuh kesadaran mengapa dan bagaimana perbuatan tersebut
dilakukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi
merupakan indikator yang menunjuk kepada perbuatan yang bisa diamati, dan
3
sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap, serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh. pembentukan
l,.ompetensi bersifat transaksional, bergantung pada kondisi-kondisi dan
pihak-pihak yang terlibat secara aktual.3
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor l4 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen) menjelaskan bahwa kompetensi bagi guru untuk
tujuan pendidikan secara umum berkaitan dengan empat aspek, yaitu
kompetensi: a) pedagogik, b) profesional, c) kepribadian, dan d) sosial.
Kompetensi ini bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan suatu
proses yang berkernbang dan belajar sepanjang hayat (hfetong learning
process).
Kompetensi pedagogik dan profesional meliputi penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi pendidikan, serta kemahiran untuk
melaksanakannya dalam prosus belajar mengajar. Kompetensi ini dapat
ditumbuhkan dan ditingkatkan melalui proses pendidikan akademik dan
profesi suatu lembaga pendidikan. Namun, kompetensi kepribadian dan
sosial, yang meliputi etika, moral, pengabdian, kemampuan sosial, dan
spiritual merupakan kristalisasi pengalaman dan pergaulan seorang guru,
yang terbentuk dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan madrasah tempat
melaksanakan tugas. Penelitian ini hanya akan melihat bagaimana kompetensi
sosial guru.
3 Mulyasa, Op. Cit, i. 96
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi guru dalam
pembelajaran. Menurut peneliti, ada beberapa faktor yang strategis dalam arti
sangat dominan mempengaruh. kompetensi guru yang dapat diamati dan
diukur, serta secara umum dimiliki dan dilakukan guru, antara lain: etos kerja,
pengalaman mengajar, kepemimpinan kepala madrasah, tingkat pendidikan,
kesejahteraan, status kepegawaran, beban mengajar, keterlibatan dalam
MGMP, dan sarana prasarana madrasah.
Dengan demikian di antara yang memberikan pengaruh pada kompetensi
guru adalah kemampuan kepala madrasah dalam mengelola madrasah. Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa keberhasilan suatu madrasah pada
hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektivitas penampilan seorang kepala
madrasah.a
Menurut Mulyasa
Fakor penting yang besar pengaruhnya terhadap mutu pend,dikan adalah
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan yang mempunyai tanggung
jawab untuk mengajar dan mempengaruhi semua pihat yang terliUai
dalam kegiatan pendidikan di sekolah untuk bekerjasama dalam
mencapai tujuan sekolah, sebagai pemimpin kepala sekolah harus mampu
menjadi supervisor tim yang terdiri dari guru, staf, dan siswa dalim
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga
tercapai produktivitas belajar yang pada akhimya dapat meningkatian
mutu pendidikan.5
Hal yang sama disebutkan oleh Ngalim purwanto, bahwa:
Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting
karena lebih dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan
program pendidikan tiap-tiap sgl(6lah dan tercapai atau tidaknya tujuan
a Wahjosumidjg (epemimpinan Kepalq Sekolah, Tinjauan Teorilik dan permasolahantya.
(Jakarta: PT Raja crafindo Persada, 2002). b. 149




pendidikan itu, sangatlah tergantung kepada policy atau kebijaksanaan
dan kecakapan Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan.6
Berdasarkan pandangan tersebut, maka keberhasilan suatu lembaga
pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan kepala madrasah.T Karena
itu merupakan pemimpin dilembaganya, maka ia harus mampu membawa
lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, ia harus mampu
melihat adanya perubahan serta melihat masa depan dalam kehidupan global
yang lebih baik. Kepala madrasah harus bertanggung jawab atas kelancaran
dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan madrasah secara
fonnal kepada anak didiknya.
Idealnya bahwa seorang kepala madrasah mampu berperan sebagai
seorang manajer. Seorang manajer yang baik, adalah mereka yang menyakini
bahwa segala kebutuhan dan tujuan orang-orang yang bekerja untuknya
diperhatikan. Dengan demikian, pemimpin itu bekerja dengan berlandaskan
kepada kepentingan kelompok, kepentingan pribadi anggota dan memiliki
keahlian, pengetahuan yang melebihi kelompok yang dipimpinnya.8
Begitu juga menurut Wright bahwa kepala sekolah memiliki peran
penting dalam membentuk kompetensi guru dan siswa di sekolah.e Salah satu
tantangan dan kesukaran yang besar bagi kepala sekolah adalah minimnya
perhatian atas keunikan anak dan menerima apa yang tidak dapat diubah
6 M. Ngalin Purwa nto dkk, Adminislrqsi pendidikan, (lakNta: Mutiara Offset, 1984), I 12.
__ _ ]. Mai19 dan Triyo Supriyatno, Ma ajemen dan Kependidikon pendidikan htom, (Bindrtrrg:
PT Refika Aditama, 2008), 33
t 
Y5,P11 Rivai dan Sylviana Mumi. Education Management, Analisis Teori clan praktik,(Jakarta: PT Raja crafindo Pers ad4 2010),307.




dalam dirinya, namun apabila kepala madrasah mampu memahami
kecenderungan kepribadian dalam diri guru dan siswa, maka semakin baik
pula kepala madrasah dalam mendidik anak-anaknya.
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hiliri memiliki jumlah
Madrasah Tsanawiya sebanyak I I Madrasah. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1,1
MTs Se-Kecamatan Enok
Sumber: Kemenag Kab. Indragiri Hilir, 2019
Saat ini, masing-masing madrasah telah memiliki rata_rata 30 guru
dan siswa yang cukup banyak. Di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir juga aktif dalam kegiatan_kegiatan KKM maupun
kegiatan sosial lainnya, yang menunjang peningkatan kualitas kepribadian
guru di Madrasah masing-masing. para guru juga aktif dalam kegiatan_
kegiatan pengajian mingguan yang dilaksanakan oleh Madrasah maupun di
masyarakat.
Salah satu upaya yang sudah dilakukan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
di Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir untuk meningkatkan kualitas
No Nama Sekolah Alamat
I MTs N Enok l.J Teratai oN 2 kEno K Enok
MTs Al Huda IJ Keseha tan oN SI D aCS Suuhada, hada
3 MTs .{l Khairi ah ah, -, Kec. EnokJl. HidI MTs Darussalam Parit Sibun, -, Kec. Enok
5 MTs Miftahul Huda Paril Surau Pen Bhakti, Kec. Enokrhan Ja
6 MTs Nurul Hida ah ai Ambat, Kec. EnokJl. M. Bo a Desa S
7 MTs Nurul Ikhsan Prt. Pelita Km 9 -, Kec. EnokJ
8 MTs Nurul Iman IJ LI tasn Enok SDs Lo Keckan, Enok
9 MTs Nurul lman Kec. Enok.Baru- Pusaran, -
l0 MTs Nurul Wathan IJ P Nusaran 8o K E knoll MTs Nurul Yakin Jl. uburni Kec. Enok
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pendidikan melalui berbagai program yang diperuntukkan bagi guru
Madrasah Tsanawiyah (MTs) baik guru mata pelajaran maupun guru kelas.
Program pemerintah Kabupaten lndragiri Hilir untuk pembinaan dan
pengembangan profesional guru meliputi antara lain: penataran dan pelatihan,
kegiatan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP) dan untuk
meningkatkan kualifikasi standar guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) harus
mempunyai ljazah setara Sl, dan guru Madrasah Tsanawiyah yang berada di
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir mayoritas sudah mem iki pendidikan
Sa{ana (Sl). tebih lanjut, berdasarkan studi pendahuluan yang penulis
lakukan, pada dasarnya kepala Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir sebagai manajer, sudah melaksanakan dengan baik.
Hal ini terlihat dengan beberapa aktivitas kepala madrasah sebagai manajer
sebagai berikut:
l. Kepala madiasah telah menempatkan guru sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki guru.
2. Membangun leamwork yang kompak dengan menciptakan suasana yang
harmonis di Madrasah, dan
3. Menginspirasi dan memberi contoh. Menurut sebagian guru, Kepala
madrasah di MTs Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir telah
menjadi teladan bagi para guru, terutama pada kepribadian Kepala
madrasah.
Namun demikian, masih terdapat beberapa persoalan terkait
kompetensi pedagogik guru, yaitu:
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l. Adanya peningkatan jumlah ketidakhadiran guru di madrasah yang
membuat proses pembelajaran tidak maksimal dan mengindikasikan
adanya penur..ran kompetensi pedagogik guru; r0
2. Keterlambatan dalam penyususan perangkat pembelajaran yang membuat
proses pembelajaran untuk beberapa mata pelajaran menjadi terganggu;
3. Prestasi bela;ar siswa yang menurun menunjukkan adanya penurunan
kompetensi pedagogik guru sebagai institusi pendidikan, sekaligus
menunjukkan penurunan kompetensi pedagogik sebagai tenaga pendidik
yang seharusnya dapat meningkatkan prestasi siswa melalaui proses
pembelajaran yang diampunya. I I
Begitu juga pada kepribadian guru di MTs Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir masih rendah, hal ini terlihat pada gejala sebagai
berikut:
l. Masih ada guru MTs Kecamatan Enok Kab.,,paten Indragiri Hilir yang
kurang mandiri dalam membuat dan menyrsun rencana program
pembelajaran.l2
2. Masih ada guru MTs Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir yang
hanya berdiam diri dan tidak menertibkan siswa dalam kegiatan
keagamaan yang ada.l3
r0 Wawancara Pendahulun penutis dengan Kepala MTs Kecamatan Enok Kabupaten
Indragiri Hilir pada tanggal2 -9 Apri 20 t8.ll Dokumen Hasit Ujian Siswa pada semester Genap 2olg/2or9 di MTs Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir
_, 12 Wawancara pendahuluan yang penulis lakukan terhadap beberapa guru di MTs
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir pada tanggal 9 Juni 2018 antara jam lO.O-O tZ.:O
'' observasi Pendahuluan Penuris lakukan di MTs Kecamatan Enoi Kabupaten Indragiri
Hilir pada tanggal 7 Juni 2018 antara jam 10.00 12.30
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3. Masih ada guru MTs Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir masih
belum terbuka dalam memahami perbedaan dikalangan siswanya.ra
4. Masih ada siswa MTs Kecamatan Enok Kabuyaten Indragiri Hilir yang
memiliki kepribadian yang sering menyendiri, susah untuk menyesuaikan
diri.
5. Masih ada siswa MTs Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir yang
sering telat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar atau pR.
6. Masih ada siswa MTs Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir yang
marah, jika mendapat nilai kurang baik pada mata pelajarannya.
Berdasarkan gejala tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah
terhadap Kompetensi Pedagogik dan Kepribadian Guru di Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir.
B. Penegasan Istilah
1. Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah
Istilah keterampilan sepadan dengan kata kecakapan, dan
kepandaian, atau biasanya disebut dengan stjl/. Sementara, manajerial
merupakan kata sifat yang berhubungan dengan pengelolaan. Manajerial
berasal dari kata manajemen, yang artinya adalah sebuah proses yang
khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta
t4 lbid.
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mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia serta sumber-sumber lain).
Berdasarkan hal tersebut, maka yang dimaksud dengan
kemampuan manajerial Kepala madrasah dalam penelitian ini adalah
kemampuan Kepala madrasah dalam mengemban tugas dan tanggung
jawab untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengawasan terhadap seluruh sumber daya yang ada dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di Madrasah.
2, Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi berarti kecakapan, kemampuan atau wewenang.
Kepribadian adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang
yang membedakan dirinya dari orang lain. Dengan demikian, kompetensi
kepribadian adalah kemampuan guru yang terkait rJengan sikap dan
kepribadiannya yang mantap, yang menjadi teladan bagi peserta didik.
Sementara Pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola
pembelajaran.r5 Dari sini dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi pedagogik, adalah pemahaman guru mengenai peserta didik
serta pengelolaan atau pemanajemenan pembelajaran, yang berguna
untuk mengetahui karakteristik peserta didik sehingga bisa mengetahui
apa yang dibutuhkan dan diperlukan oleh peserta didik.
15 UU RI no 14, tahun 2015.
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3. Kompetensi Kepribadian Guru
Dengan demikian, yang dimaksud kepribadian guru dalam
penelitian ini adalah kemampuan guru yang menyangkut sikap dan




Sebagaimana yang telah di paparkan pada latar belakang, bahwa
persoalan pokok dalam penelitian ini adalah implementasi manajemen
konflik, maka pemasalahan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a. Kemampuan manajerial kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir;
b. Faktor yang mempengaruhi kemampuan manajerial kepala
madrasah di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten
Indragiri Hilir;
c. Kompetensi pedagogik guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan
Enok Kabupaten Indragiri Hilir;
d. Faktor yang mempengaruhi kepribadian guru di Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir;
e. Faktor yang mempengaruhi kompetensi kepribadian guru di
Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir;
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f. Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial kepala
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir;
g. Terdapat pengaruh yang sigrifikan kemampuan manajerial kepala
madrasah terhadap kompetensi kepribadian guru di Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir;
2. Pembatssan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti jika dibandingkan
dengan luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada dalam penelitian
ini, maka berdasarkan identifikasi masalah di atas selanjutnya
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada terdapat pengaruh yang
signifikan kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap kompetensi
pedagogik dan kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan
Enok Kabupaten Indragiri Hilir.
3. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah
dipaparkan tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
penelitian ini mempunyai rumusan masalah sebagai berikut, yaitu:
a. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial
kepala madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir?
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b. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial
kepala madrasah terhadap kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah
Kecamatan Enok Kabupaten L.dragiri Hilir?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk memahami dan mengalisis:
l. Pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial kepala madrasah
terhadap kompetensi pedagogik di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan
Enok Kabupaten Indragiri Hilir
2. Pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial kepala madrasah
terhadap kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
l. Bagi penulis, sebagai guru, penelitian ini sebagai bekal teoritis dan praktis
dalam memahami kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap
kepribadian guru dan siswa di Madrasah;
2. Bagi bidang keilmuan, untuk memperkaya dan memperluas khazanah ilmu
pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan di bidang manajemen
kepemimpinan kepala madrasah, terutama kemampuan manajerial kepala
madrasah;
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3. Praktek kependidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan






l. Kemampuan Manajerial Kepala Madrnsah
a. PengertianManajerial
Istilah manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan
dengan kepemimpinan dan pengelolaan.16 Dalam banyak
kepustakaan, kata manajerial sering disebut sebagai asal kata dari
management yang berarti melatih kuda atau secara harfiah diartikan
sebagai lo handle yang berarti mengurus, menangani, atau
mengendalikan. Sedangkan, monogement merupakan kata benda
yang dapat berarti pengelolaan, tata pimpinan atau ketatalaksanaan.
Pada prinsipnya pengertian manajemen mempunyai beberapa
karakteristik sebagai berikut:
l) Ada tujuan yang ingin dicapai;
2) Sebagai perpaduan ilmu dan seni;
3) Merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi,
koperatif, dan terintegrasi dalam memanfaatkan unsur-
unsurnya;
4) Ada dua orang atau lebih yang bekerjasama dalam suatu
organisasi;
r6 Burhanudin, ,4no lisis Administrosi Manajemen dan Kepemimpinan pendidikar,. (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 1990), 530
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5) Didasarkan pada pembagian ke{a, tugas dan tanggung
jawab;
6) Mencakup beberapa fungsil
7) Merupakan alat untuk mencapai tujuan.lT
l6
Secara etimologi, dalam bahasa lndonesia belum ada
keseragaman mengenai te{emahan terhadap istilah ', management'
hingga saat ini terjemahannya sudah banyak dengan alasan-alasan
tertentu seperti pembinaan, pengumsan, pengelolaan ketatalak_
sanaan, dan manajemen. l8
Hal yang sama dikemukakan oleh para ahli, misalnya M.
Manullang menyatakan bahwa istilah manajemen terjemahannya
dalam bahasa Indonesia, hingga saat ini belum ada keseragaman.
Berbagai istilah yang dipergunakan,, seperti: ketatalaksanaan,
manajemen, manajemen pengurusan dan lain sebagainya.le
Sementara dalam Kamus Ekonomi, manajemen berarti
pengelolaan, kadang-kadang ketatalaksanaan. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, manajemen berarti penggunaan sumber daya
secara efektif untuk mencapai sasaran.20
Secara terminologi, bahwa istilah manajemen hingga kini tidak
ada standar istilah yang disepakati. Istilah manajemen diberi banyak
arti yang berbeda oleh para ahli sesuai dengan titik berat fokus yang
dianalisis.2l Misalnya George.R.Terry, menyatakan bahwa:
Management is o distinct process corlti.\ting of planning,
organizing, actuating, ond controlling, performed to determine
and accomplish stated objectives by the use of human beings
and other re.tources. (manajemen merupakan sebuah proses
yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan,
ff Hlbangan Siagian, Marujemen Suatu Pengqntqr, (Semarang: Satya Wacana. 1993) 8-9
'' M. Manullang, Dosar-dasar Manajemen, (lakarta: Balai Aksara, 1963), t5 dan 17.
20 DEPDIKNAS. Kemus Besar Bahasa lrulonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 2OO2), ?08.
2r Moekiyat, rKamus Manqgenent, (Bandung: Alumni, 1980), 320.
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pengorgamsaslan, menggerakkan dan pengawasan, yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumber lain).22
Sementara menurut E. Mulyasa manajemen pendidikan dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenan dengan pengelolaan
proses pendidil:*, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik
tujuan jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang.2i
Berdasarkan beberapa rumusan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa secara umum manajemen dapat didefinisikan
sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh hasil
dalam rangka pencapaian tujuan tertentu melalui atau dengan cara
menggerakkan orang-orang lain.
Dalam konteksnya dengan manajemen pendidikan bahwa
menurut E. Mulyasa manajemen pendidikar. merupakan proses
pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok orang untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. proses
pengendalian kegiatan kelompok tersebut mencakup perencanaan
Qt I ann i ng), pengorganisasian (orgonizing), penggerakan (ac tuat ing),
dan pengawasan (controlling) sebagai suatu proses untuk
menjadikan visi menjadi aksi.2a
.^ '?l Ce3rSe,R.Terry, Principles of Management, Richard D. Irwin (lNC. Homewood, Irwin-
Dorsey Limited ceorgetowrl Ontario L7A 4P.3,19.17),4.
23.E Mulyasa, Manaiemen Eerbasis Sekolah, Kowep. Strategi dan lmplementasi,20.
. --_'],E.. Muffasa, Menladi Kepola modrasah profesional dalam Kontelt Metryukseskan WSdan KBK, (Bandutg: Remaja Rosdakarya ,2OO3),7
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b. Fungsi Manejerial
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral
dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Alasannya tanpa manajemen tidak mungkin tujuan
pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien.
Konsep tersebut berlaku di madrasah yang memerlukan manajemen
yang efektif dan efisien. Dalam kerangka inilah tumbuh kesadaran
akan pentingnya manajemen, yang memberikan kewenangan penuh
kepada madrasah dan guru dalam mengatur pendidikan dan
pengajaran, merencanakan, mengorganisasi, mengawasi,
mempertanggungjawabkan, mengatur, serta memimpin sumber-
sumber daya insani serta barang-barang untuk membantu
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan madrasah.
Manajemen juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan minat
peserta didik, guru-guru, serta kebutuhan masyarakat setempat.
Untuk itu, perlu dipahami fungsi-fungsi pokok manajemen, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pembinaan. Dalam
praktiknya keempat fungsi tersebut merupakan suatu proses yang
berkesinambungan.
Selanjutnya, keempat fungsi tersebut dapat dideskripsikan
sebagai berikut: Pertama, perencanaan merupakan proses yang
sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan
dilakukan pada waktu yang akan datang. Perencanaan juga
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merupakan kumpulan kebijakan yang secara sistematik disusun dan
dirumuskan berdasarkan data yang dapat dipertanggungiawabkan
serta dapat dipergunakan sebagai pedoman kerja.
Dalam perencanaan terkandung makna pemahaman terhadap
apa yang telah dikerjakan, permasalahan yang dihadapi dan altematif
pemecahannya, serta untuk melaksanakan prioritas kegiatan yang
telah ditentukan secara proporsional. perencanaan program
pendidikan sedikitnya memiliki dua fungsi utama, pertama,
perencanaan merupakan upaya sistematis yang menggambarkan
pen)rusunan rangkaian tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan organisasi atau lembaga dengan
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau sumber-
sumber yang dapat disediakan; kedua, perencanaarr merupakan
kegiatan untuk mengerahkan atau menggunakan sumber-sumber
yang terbatas secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.2s
Kedua, pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan
rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan
secara efektildan efisien. Rencana yang telah disusun akan memiliki
nilai jika dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Dalam
pelaksanaan, setiap organisasi harus memiliki kekuatan yang mantap
15 E. Mulyasa, M( ajemen Berbasis Sekoloh, Konsep. Strategi dan Implementasi, 2l
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yang meliputi bidang proses belajar mengajar, administrasi kantor,
administmsi siswa, administrasi pegawai, administrasi perlengkapan,
ad,.'inistrasi keuangan, administrasi perpustakaan, dan administrasi
hubungan masyarakat. Oleh sebab ifu, dalam rangka mencapai
tujuan organisasional, Kepala madrasah pada rJasarnya mempunyai
tugas dan tanggung jawab untuk melakukan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap seluruh
sumber daya yang ada dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
madrasah.26
Perencanaan (Plonning), merupakan keseluruhan proses
pemikimn dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan
dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Di dalam perencanaan ini dirumuskan dan
ditetapkan seluruh aktivitas lemuaga yang menyangkut apa yang
harus dike{akan, mengapa dike{akan, di mana dikerjakan, kapan
akan dikerjakan, siapa yang menge{akan dan bagaimana hal tersebut
dikerjakan. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan dapat
meliputi penetapan tujuan, penegakan strategi, dan pengembangan
rencanauntuk mengkoordinasikan kegiatan. Kepala madrasah
sebagai top manajemen di lembaga pendidikan Madrasah
mempunyai tugas untuk membuat perencanaan, baik dalam bidang
26 Soetopo, Kepemimpinan dan Supervisi Perulidikan. (Jakarta: pT. Bina Aksara l9g4), 14
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berkaitan erat dengan unsur manusia sehingga keberhasilannya juga
ditentukan oleh kemampuan Kepala madrasah dalam berhubungan
dengan para guru dan karyawannya. Oleh sebab itu, diperlukar,
kemampuan Kepala madrasah datam berkomunikasi, daya kreasi
serta inisiatif yang tinggi dan mampu mendorong semangat dari para
guru/ karyawannya. Untuk dapat menggerakan guru atau anggotanya
agar mempunyai semangat dan gairah kerja yang tinggi, maka perlu
memperhatikan beberapa prinsip berikut: a). Memperlakukan para
pegawai dengan sebaik-baiknya; b). Mendorong pertumbuhan dan
pengembangan bakat dan kemampuan para pegawai tanpa menekan
daya kreasinya; c). Menanamkan semangat para pegawai agar mau
terus berusaha meningkatkan bakat dan kemampuannya; d).
Menghargai setiap karya yang baik dan sempurna yang dihasilkan
para pegawai; e). Menguasahan adanya keadilan dan bersikap
bijaksana kepada setiap pegawai tanpa pilih kasih.; f). Memberikan
kesempatan yang tepat bagi pengembangan pegawainya, baik
kesempatan belajar maupun biaya yang cukup untuk tujuan tersebut;
g). Memberikan motivasi untuk dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki para pegawai melalui ide, gagasan dan hasil karyanya.
Pengawasan (controlling), dapat diartikan sebagai salah satu
kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personel dalam
organisasi pendidikan dan apakah tingkat pencapaian tujuan
pendidikan sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian apakah perlu
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diadakan perbaikan. Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan
data tentang penyelenggaraan ke{a sama antam guru, Kepala
madrasah, konselor, supervisor, dan petugas madrasah lainnya dalam
institusi satuan pendidikan.
Pada dasamya ada tiga langkah yang perlu ditempuh dalam
melaksanakan pengawasanr yaitu (l) menetapkan alat ukur atau
standar, (2) mengadakan penilaian atau evaluasi, dan (3)
mengadakan tindakan perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut. Oleh
sebab itu, kegiatan pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah
penfmpangan dalam pelaksanaan pekerjaan, menilai proses dan
hasil kegiatan dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan.
Konsep tentrng Kepala Madrasah
Sekolah atau Madrasah adalah lembaga yang bersifat
kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena madrasah sebagai
organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama
lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang bersifat unik
karena madrasah memiliki karakler tersendiri, dimana terjadi proses
belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan
manusia. Karena sifatnya yang kompleks dan unik tersebut,
madrasah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang
tinggi. "Keberhasilan madrasah adalah keberhasilan Kepala
madrasah."28
c
']8 Wahjosumidjo, Op. Cit, 349
adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas mereka dan
mereka yang menenfukan irama bagi madrasah mereka".32
Rumusan tersebut menunjukkan pentingnya peranan kepala
madrasah dalam menggerakkan kehidupan madrasah guna mecapai
tujuan. Studi keberhasilan Kepala madrasah menunjukkan bahwa
Kepala madrasah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan
irama suatu madrasah.33 Kepala madrasah yang berhasil a&lah
Kepala madrasah yang memahami keberadaan madrasah sebagai
organisasi kompleks yang unik, serta mampu melaksanakan
perannya dalam memimpin madrasah.
d. Tuges dan Tanggungjawab Kepala Madrasah
Menurut Wahjosumidjo bahwa deskripsi tugas dan tanggung
Kepala madrasah dapat dilihat dari dua fungsi, yaitu Kepala
madrasah sebagai administrator dan sebagai supervisor. Kepala
madrasah sebagai administrator di madrasah mempunyai tugas dan
tanggung jawab atas seluruh proses manajerial yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
terhadap seluruh bidang garapan yang menjadi tanggung jawab
madrasah. Bidang garapan manajemen tersebut dapat meliputi
bidang personalia, siswa, tata usaha, kurikulum, keuangan, sarana
12 James M Liptfim. The Principal Concepts, Compelencies, and Cases- (New york:
Longman Inc, 1985), l.
3' Wahjosumidjo, Op. Cir., 82.
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terkait dengan kemampuan untuk membuat konsep (working with
ideas) tettangberbagai hal dalam lembaga yang dipimpinnya.3s
Seiring dengan perubahan paradigma desentralisasi pendidikan
dan otonomisasi madrasah/madrasah dengan diberlakukannya suatu
model manajemen school based manugement, maka Kepala
madrasah sebaga.i top manajemen di madrasah mempunyai
kedudukan yang sangat penting dan strategis. Bahkan menurut hasil
studi dari Lipham disebutkan bahwa keberhasilan suatu madrasah
(madrasah) sangat ditentukan oleh kemampuan kepala
madrasah/madrasah dalam mengelola dan memimpin lembaganya.
Dalam kaitannya dengan pengembangan personalia di
madrasah, menurut Wiles bahwa ada sejumlah keterampilan yang
perlu dimiliki oleh seorang pemimpin pendidikan yaitu keterampilan
dalarn memimpin, menjalin hubungan kerja dengan sesama,
menguasai kelompok, mengelola administrasi personalia, dan
keterampilan dalam penilaian.
Selain itu, seorang Kepala madrasah dalam melaksanakan
tugasnya hendaknya mempunyai tiga kecerdasan, yaitu kecerdasan
pesonal, kecerdasan profesional, dan kecerdasan manajerial.
Kecerdasan personal adalah kemampuan, skil dan keterampilan
untuk melakukan hubungan sosial dalam konteks tata hubungan
profesional maupun sosial. Sedangkan, kecerdasan professional
,5 lbid, 14
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merupakan kecerdasan yang diperoleh melalui pendidikan yang
berupa keahlian tertentu di bidangnya. Adapun kecerdasan
manaje-ial adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan
untuk melakukan kerja sama dengan mengerjakan sesuatu melalui
orang lain, baik kemampuan mencipta, membuat perencanaan,
pengorgahisasian, komunikasi, memberikan motivasi, maupun
melakukan evaluasi.
Sebagai seorang pemimpin, secara esensial Kepala madrasah
merupakan orang yang memiliki tanggung jawab utama, yaitu
apakah guru dan staf dapat bekeqja dengan tugas pokok dan
fungsinya. Tugas-tugas Kepala madrasah bersifat ganda, yang satu
sama lain memiliki kaitan erat, baik langsung maupun tidak
langsung.
Tugas-tugas dimaksud adalah r^rengkoordinasi, mengarahkan
dan mendukung hal-hal yang berkaitan dengan tugas pokoknya yang
sangat kompleks, yaitu:
I ). Merumuskan tujuan dan sasaran madrasah
2). Mengevaluasi kinerja guru
3). Mengevaluasi kine{a staf madrasah
4). Menata dan meciptakan iklim psikotogis yang baik antar
komunitas madrasah
5). Menjalin hubungan dan ketersentuhan kepedulian terhadap
masyarakat
3l
6). Membuat perencanaan bersama-sama staf dan komunitas
madrasah
7). Menyusun penjadwalan kerja, baik -endiri maupun bersama
8). Mengatur masalah-masalah pembukuan
9). melakukan negosiasi dengan pihak ekstemal
l0). Melaksanakan hubungan kerja kontraktual
I l). Memecahkan konflik antarsesama guru dan antarpihak pada
komunitas madrasah
l2). Menerima referal dari guru-guru dan staf madrasah untuk
persoalan-persoalan yang tidak dapat mereka selesaikan
l3). Memotivasi guru dan karyawan untuk tampil optimal
l4). Mencegah dan menyelesaikan konflik dan kerusuhan yang
dilakukan oleh siswa
l5). Mengamankan kantor madrasah
l6). Melakukan supervisi pembelajaran atau pembinaan profesional
l7). Bertindak atas nama madrasah untuk tugas-tugas dinas ekstemal
l8). Melaksanakan kegiatan lain yang mendukung operasional
madrasah.36
Kompetensi Kepala Madrasah
Adapun standar kompetensi kepala madrasah yaitu:37
1) Kompetensi kepribadian, meliputi:
16 Sudarwan Danit, Menjadi Komunitas Pembelajar, kepemimpinon hansformasiotel
dolam komunitas organisasi pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara. iOO:1, teA., Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan pendidik<tn; Konsep, prinsip, dan Aplikasi




a) Berahlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi ahlak
mulia, dan menjadi teladan ahlak mulia bagi komunitas di
madrasah.
b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengenbangan diri
sebagai Kepala madrasah.
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi.
e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai Kepala madrasah.
f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.r8
Kompetensi manajerial, meliputi:
a) Mampu menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.
b) Mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan
kebutuhan.
b) Memimpin madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal.
c) Mengelola perubahan dan pengembangan madrasah menuju
organisasi pembelajar yang efektif.
38 lbid
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d) Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.
e) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal.
f) Mengelola sarana dan prasarirna madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.
g) Mengelola hubungan madrasah dan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan madrasah.
h) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta
didik baru, penempatan siswa, dan pengembangan kapasitas
peserta didik.
i) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.
j) Mengelola keuangan madrasah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien.
k) Mengelola ketatausahaan madrasah dalam mendukung
kegiatan-kegiatan madrasah.
l) Mengelola unit layanan khusus madrasah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan kesiswaan
di madrasah.
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m) Mengelola sistem informasi madrasah dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan.
n) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bag,
peningkatan pembelajaran dan manajemen madrasah.
o) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan madrasah dengan prosedur
yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.3e
3) Kompetensi kewirausahaan, meliputi:
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
madrasah.
b) Beke{a keras untuk mencapai keberhasilan madrasah
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif.
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan rugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin madrasah.
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi madrasah.
e) Memiliki naluri kewirausahaan dan mengelola kegiatan





4) Kompetensi supervisi, meliputi:
a) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profe-ionalisme guru.
b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
c) Menindaklanjuti nasil supervisi akademik terhadap guru
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.al
5) Kompetensi sosial. meliputi:
a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan
madrasah.
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok
lain.a2
Kepala Madrasah sebagai Manajer
Kepala madrasah adalah orang yang memiliki kekuasaan
serta pengaruh dalam menentukan kegiatan belajar mengajar di
madrasah yang diatur sedemikian rupa melalui manajerial kepala
madrasah.a3 Kepala madrasah sebagai manajer memiliki fungsi yang
berbeda-beda sesuai dengan perkembangan zaman. pandangan
mengenai fungsi manajemen selalu mengalami perkembangan dari




a3 Konrpri, Manajemen Sekolah Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah, (yogyakarta:
Pustaka Pehjar, 2014), 26
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ahli memberikan pengertian tentang fi.rngsi manajemen yang
berbeda-beda sesuai dengan latar belakang sosial budaya yang
mengiringi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun
pada dasamya fungsi manajemen digunakan untuk mencapai suatu
tuj uan secara sitematis dengan efeklif dan efisien.#
Atmodiwiro mengemukakan bahwa ada lima ketrampilan
administrasi dan dua belas kompetensi yang diperlukan untuk
menjadi seorang Kepala Madrasah yang efektif untuk mencapai
tujuan organisasi. Lima ketrampilan yang dimaksud adalah: (l)
ketrampilan teknis, (2) ketrampilan hubungan manusia, (3)
ketrampilan konseptual, (4) ketrampilan pendidikan dan pengajaran,
dan (5) ketrampilan kognitif. Sedang dua belas kompetensi yaitu: (l)
Komitmen terhadap misi Madrasah dan ketrampilan untuk menjadi
gambaran bagi madrasahnya, (2) orientasi kepemimpinan proaktit
(3) ketegasan, (4) sensitif terhadap hubungan yang bersifat
interpersonal dan organisasi, (5) mengumpulkan informasi,
menganalisis pembentukan konsep, (6) fleksibilitas intelektual, (7)
persuasif dan manajemen interaksi, (8) kemampuan beradaptasi
secara taktis, (9) motivasi dan perhatian terhadap pengembangan,
(10) manajemen kontrol, (ll) kemampuan berorganisasi dan
pendelegasian, dan (l 2) komunikasi.a5
aa Andang, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekotah, (yogiakarta: Ar-Ruzz Medi4
2014), 168
as Atmodiwiro Soebagio, Manajemen Pendidikan Indonesia, lakxta: Ardadzya Jaya" 2006),
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Kemampuan manajerial Kepala madrasah adalah kecerdasan
yang berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan kerja sama
dengan mengerjakan sesuatu melalui orang tain, baik perencanaan,
pengorganisasian, dan evaluasi. Berdasarkan penjelasan di atas
tentang kemampuan manajerial Kepala madrasah, maka indikator dari
variabel ini adalah sebagai berikut:
Pe rtama, Perencanaan, yaitu Kepala madrasah merencanakan
program pembelajaran; Kepala madrasah merencanakan kurikulum;
Kepala madrasah merencanakan kepegawaian; Kepala madrasah
merencanakan kesiswaan; Kepala madrasah merencanakan keuangan;
dan Kepala madrasah merencanakan perlengkapan madrasah.
Kedua, Pengorganisasian (organizing\, yaitu Kepala madrasah
menetapkan tugas yang harus dikerjakan; Kepala madrasah
menetapkan siapa yang mengerjakan; Kepala madrasah menetapkan
bagaimana tugas itu dikelompokkan; Kepala madrasah menetapkan
siapa melapor ke siapa; dan Kepala madrasah menetapkan di mana
keputusan itu harus diambil.
Ketiga, Penggerak^n (actuating), yaitu kepala madrasah
memperlakukan para pegawai dengan sebaik-baiknya; Kepala
madrasah mendorong pertumbuhan dan pengem-bangan bakat dan
kemampuan para pegawai tanpa menekan daya kreasinya; Kepala
madrasah menanamkan semangat para pegawai agar mau terus
berusaha meningkatkan bakat dan kemampuannya; Kepala madrasah
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menghargai setiap karya yang baik dan sempurna yang dihasilkan para
pegawai; Kepala madrasah mengusahakan adanya keadilan dan
bersikap bijaksana kepada setiap pegawai tanpa pilih kasih.; Kepala
madrasah memberikan kesempatan yang tepat bagi pengembangan
pegawainya, baik kesempatan belajar maupun biaya yang cukup untuk
tujuan tersebut; Kepala madrasah memberikan motivasi untuk dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki para pegawai melalui ide,
gagasan dan hasil karyanya.
Keempat, Pengawasan (conto\Iing), yaitu Kepala madrasah
menetapkan alat ukur atau standar; Kepala madrasah mengadakan
penilaian atau evaluasi; Kepala madrasah mengadakan tindakan
perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut.
Kemampuan atau kompetensi manajerial Kepala madrasah
adalah kec;rdasan yang berkaitan dengan kemampuan untuk
melakukan kerja sama dengan mengerjakan sesuatu melalui orang
lain, baik perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi. Berdasarkan
penjelasan di atas tentang kemampuan manajerial Kepala madrasah,
maka indikator dari variabel ini adalah sebagai berikut:
I ) Mampu men)rusun perencanaan madrasah untuk
berbagai tingkatan perencanaan;
2) Mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan
kebutuhan;
3) Memimpin grru dan staf madrasah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal;
4) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia yang optimal;
5) Mengelola sarana dan prasarana madrasah;
6) Mengelola hubungan madrasah-masyarakat;
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7) Mengelola peserta didik;
8) Mengelola pengembangan kurikulum;
9) Mengelola keuangan madrasah;
I 0) Mengelola ketata-usahaan madrasah;
I 1) i,iengelola unit-layanan khusus madrasah;
l2) Menerapkan prinsip-prinsip kewirwusahaan;
13) Menciptakan iklim dan budaya kerja yang kondusif;
l4) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen madrasah;
l5) Mengelola kegiatan monitoring, evaluasi. dan
pelaporan pelaksanaan program kegiatan madrasah
dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak
lanjutnya.a6
2. Kompetensi redagogik Guru
a. Pengertian Kompetensi
Pengertian dasar kompeten si (competency) adalah kecakapan
atau kemampuan.aT Dalam bahasa Inggris disebut competency
(Competence), yang berarti kecakapan, kemampuan, kompetensi atau
wewenang.48 Menururt Uzer Usman kompetensi berarti suatu hal yang
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang
kualitatif maupun yang kuantitatif.ae Pengertian tersebut lebih melihat
dari segi administratif keilmuan.
Menurut kamus umum bahasa Indonesia WJS.Purwadarminta
kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau
a6 Sy"iful Sagala, Kemampuon Pro/esional Guru dan Tenago Kepemimpirron, (Bandung:
Alfsh4 201 t), h. 129 - t33.
47 Muhibbin Syahn Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakary4 20M), C€,-.9, 229.
a8 John M. Echols dan Hasan Shadily, r(ozus Inggris-lndonesia, (Jakarta: Gramedia, 2000),
426.
ae l)zer lJ*taty Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2OOO), Cet.
2,4.
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memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi (competency)
yakni kemampuan atau kecakapan.50
Kata kompetensi secara harfiah dap-r diartikan sebagai
kecakapan atau kemampuan. Dalam bahasa arab kompetensi disebut
kofaah, dan juga alahliyah yang berarti memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam bidangnya sehingga ia mempunyai kewenangan
atau otoritas untuk melakukan sesuatu dalam batas ilmunya tersebut.
Kompetensi menurut Soewando adalah sebagai pengetahuan,
ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang direflesikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak.sr Dalam Undang-undang No.l4 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Bab I, Pasal I ayat 10, kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan
Muhammad Surya mengungkapkan bahwa kompetensi adalah
keseluruhan kemampuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diperlukan oleh seseorang dalam kaitan dengan hrgas tertentu.s2
Sejalan dengan itu, Finch dan Cruncilton sebagaimana dikutip oleh
Mulyana mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu
tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk
50 Moh. Uzer l)sman, Menjocli Guru Profesional (Bandung: pT. Remaja Rosdakarya,
2010), h. 14
5r Soewando, Sistem Pengajqran Kwikulum Berbosis Kompeter?si, (Jakarta: pusat
Kurikulum Balitbang Depdinas, 2002), h. 3
52 Muhammad S\rya, Psikalogi Pembelajaran don pengajaran, (Bandung: pustaka Bani
Quraisy,2004), C€t I, 92.
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menunjang keberhasilan.53 Hal tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi mencakup tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang
harus dimiliki oleh guru atau pendidik untuk menjalankan tugas-
tugasnya guna mencapai suatu tugas tertentu yang telah ditentukan.
Di samping bermakna kemampuan, oleh Mc Load kompetensi
juga bermakna sebagai "... the stdle of being usually comperent or
qualiJied', yaitu keadaan berwewenang atau memenuhi syarat
menurut ketentuan hukum.5a Ungkapan tersebut dapat dipahami
bahwa orang yang memiliki kompetensi harus memiliki wewenang
dan syarat sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, misalnya
seorang dokter merupakan suatu jabatan yang diharuskan memiliki
kemampuan dalam bidangnya. Dia memiliki kewenangan dan syarat_
syarat sebagai dokter yang didasarkan atas hukum yang berlaku, yaitu
harus lulusan fakultas kedokteran. Jadi guru pun demikian, harus
memiliki kompetensi.
Munurut Barlow dalam Muhibin Syah bahwa kompetensi guru
(teocher competency), ialah'.the abitity of a teacher to responsibly
perform his or her duties appropriately,,,5s yaitu, merupakan suatu
kemampuan guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara
bertanggung jawab dan layak.
5t Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karokleristik dan Implementasi),
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2OO3). Cer.3, 38.
54 Muhibbin syah, Op. Cir.
55 lbid.
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
adalah bahwa kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan
guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Artinya, guru dituntut
agar memiliki kemampuan dan secara hukum diakui oleh Negara
dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab dan
layak. layak disini maksudnya sesuai dengan kewenangannya sebagai
guru.
b. Kompetensi Pedagogik Guru
Dalam Standar Nasional Pendidikan dalam E. Mulyasa,
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman lerhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaklualisasikan berbagoi
potens i yang dimil ikinya.s6
Kompetensi pedagogik juga meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik, untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik.57
Dalam Syaiful Sagala, Slamet PH (2006) mengatakan bahwa;
kompetensi pedagogik terdiri dari sub-kompetensi (l)
berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan
56 E.Mulyasa, Standar Kompetensi don Sertifikosi Grrru (Bandung; Remaja Rosdakarya,
20r3), h. 75.
57 Rusman, Model-modet Pembelojaron Mengembangkon Prolesionol Guru, (takarta
Rajawali Pers, 2010), h. 54
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mata pelajaran yang diajarkan, (2) mengembangkan silabus
mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar, (3) melaksanakan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang telah
dikembangkan, (4) merancang manajemen pembelajaran dan
manajemen kelas, (5) melaksanakan pembelajaran yang pro-
perubahan (aktif,kreatif, dan inovatif, eksperimentatif, efektif,
dan menyenangkan); (6) menilai hasil betajar peserta didik
secara otentik; (7) membimbing peserta didik dalam berbagai
aspek, misalnya: pelajaran, minat, bakat, karir, pelajaran dan
kepribadian; dan (8) mengembangkan profesionalisme diri
sebagai guru.s8
Dalam panCangan di atas guru mampu mengoptimalkan
kemampuannya dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dapat
ditegaskan bahwa Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik, yaitu yang meliputi:
l) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat
pendidikan;
2) Guru memahami potensi dan keberagamaan peserta didik,
sehingga dapat didesain strategi belajar sesuai dengan keunikan
peserta didik;
3) Guru mampu mengembangkan kurikulum atau silabus; (4) guru
mampu menyusun rencana dan strategi berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar;
4) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik;
5) Mampu melakukan evaluasi dengan memenuhi prosedw dan
standar yang dipersyaratkan;
58 Syaiful Slgala, Kemampuan Pro/esional Guru dan Tenaga Kependidikon, (Bandung:
Alfabets, 2009), h. 3l
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6) Mampu mengembangkan ekstrakurikuler dan intrakurikuler
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik.
Kompetensi Pedagogik: m,iiputi pemahaman terhadap peserta
didik,perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Sub kompetensi adalah:se
I ) Memahami peserta didik secara mendalam
a) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif;
b) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip kepribadian;
c) Mengidentifikasikan bekal ajar awal peserta didik.
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran;
a) Memahami landasan pendidikan
b) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran
c) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi
3)
a)at -
d) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi
yang dipilih
Melaksanakan Pembelajaran
a) Menata latar (serring) pembelajaran
b) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif
Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran
a) Merancang dan melaksanakan evaluasi (assessrnerl) proses
dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai
metode
b) Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar unruk
menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning)
c) Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk
memperbaiki kualitas program pembelajaran secara umum.
Mengembangkan peserta didik unhrk mengaktualisasikan
berbagai potensinya.




5e Kunandar, Cruru Profesional: Implementasi Kurihtlum Tingkat Sauan Penditlikon





didik untuk mengembangkan berbagai
", ff;3.;tjf:ffi:"ffi.{;r,* untuk mengembangkan berbagai
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
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memahami peserta didik; gunr mampu
mengembangkan kurikulum atau silabus; Guru mampu menyusun
silabus dan Rencana program pembelajaran (Rpp); Guru mampu
melaksanakan pembelajaran yang dialogis; Guru
memanfaatkan tekhnologi pembelajaran; dan Guru
memberikan Evaluasi Hasil Belajar (Effi).6r
3. Konsep Kompetensi Kepribadian Guru
a. pengertianKepribadian
Kepribadian dalam bahasa Inggris adalah
Sedangkan kata personarity dalam bahasa Inggris berasar dari bahasa
latin: personal yang pada mulanya menunjuk pada topeng yang
biasa gunakan oleh para pemain sandiwara di zaman Romawi dalam
memainkan peranan-perananya. pada wakfu itu setiap pemain
sandiwara memainkan peranannya masing_masing sesuai dengan
topeng yang dikenakannya. l,ambat laun kata person Qtersonality)
berubah menjadi satu istilah yang mengacu pada gambaran sosial
tertentu yang diterima individu dari kelompoknya atau
60 lbid, h. -t5 _ 78.
6l E. Mulyasa, Op. Cit,hlri.. js
,*a,. a.i*, Y;fchols 
dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesio,(Jakarta: I,T. Gramedia,
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masyarakatn)a, kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah
Iaku berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial (peran) yang
diterimanaya.63
Hal tersebut dapat dipahamr bahwa kepribadian diartikan
sebagai seorang yang memiliki tingkah Iaku seperti apa yang
diperankannya dalam sandiwara atau sesuai dengan topeng yang
dipakainya yang mana antara topeng yang satu dengan topeng yang
lainnya memiliki karakter yang berbeda_beda.
Jadi secara sederhana kepribadian berarti sifat hakiki individu
yang tercermin dalam sikap dan perbuatannya yang membedakan
dirinya dengan yang lain.e pengertian ini dapat dipahami bahwa
kepribadian sifatnya hakiki yaitu statis yang tidak akan berubah.
Berbeda dengan Allport (19971) dalam bukunya per.sonality
sebagaimana dikutip oleh Alex Subur mendefinisikan tidak kurang




Per:sonali4' i'r the dymonic orga.nizorion within individuat ofthc psychophv.\icdl st.\t?mt tlro, aoi"r*lini ",'iu"'"rr,qr"
adju,ttments to his environment. (Kepribadian adalahorganisasi-organisasi dinamis arn .irt".'ri.t#"'o.riJn.rn
dalam, individu yang turut menentukan cara_caranya yang unikatau khas dalam menyesuair.- a*g"" ri"gi.""gffijfl1"'
6r Koswara, Teori - teor i KeDri bad iol" Muhibbin syah, op.cit.. zzs 't' 
(Bandung: PT' Eresco' l99l), cel 2' 10.
o) AIex Sobur, psrtoiogi Umun, (Bandung: CV. pustaka Setia, 2003), Cet. l, 300
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka makna kepribadian
dapat disimpulkan, setidaknya memiliki beberapa unsur, yaitu:
l). Kepribadian itu merupakan organisasi yang dinamis, yaitu tidak
statis tetapi senantiasa berubah setiap saat.
2). Organisasi tersebut ter,lapat dalam individu.
3). Organisasi itu terdiri dari sistem psikis dan sistem fisik.
4). Organisasi itu menentukan corak penyesuaian diri yang unik
dari tiap individu terhadap lingkungannya.
Koentjaraningrat dalam bukunya ,,penganlor llmu
Ai ropologf' mengemukakan bahwa kepribadian adalah susunan
unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan perbedaan tingkah laku
atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia.66
Dalam bahasa populer istilah ..kepribadian,, juga berarti ciri-
ciri watak seorang individu yang konsisten yang memberikan
kepadanya suatu identitas segala individu yang khusus. Kalau dalam
bahasa sehari-hari kita anggap bahwa seorang tertentu mempunyai
kepribadian, memang yang biasa yang dimaksud ialah bahwa orang
tersebut mempunyai beberapa cirri watak yang diperlihatkan secara
lahir, konsisten, dan kosekuen dalam tingkah lakunya sehingga
tampak bahwa individu tersebut memiliki identitas khusus yang
berbeda dari individu-individu lainnya.6i
66 Koentjaraningrat, Penganlar llmu Antropologi, (Jakarta: pT. Rineka Cipta, l99O), Cet. g,t02
61 lbid.
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Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa konsep
kepribadian merupakan konsep yang demikian luas sehingga tidak
ada satu defin.,i yang tajam tetapi seragam yang diungkapkan oleh
para ahli psikologi. Menunrt tinjauan psikologi kepribadian pada
prinsipnya adalah susunan atau kesahlan antara aspek perilaku
mental (pikiran, perasaan, dan sebagainya), dengan aspek perilaku
behavior (perbuatan nyata). Aspek_aspek ini berkaitan secara
fungsional dalam diri seorang individu, sehingga membuarnya
bertingkah laku secara khas dan tetap.68
Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan seorang guru sebagai pengembang sumber daya
manusia. Mengapa demikian? karena dalam situasi pendidikan dan
pengajaran teqialin interaksi antara siswa dengan guru yang
merupakan interaksi antara dua kepribadian, yaitu kepribadian guru
dengan kepribadian siswa sebagai anak yang belum dewasa dan
sedang berkembang mencari bentuk kedewasaan.6e Sebagai pendidik
dan pengajar guru juga merupakan teladan bagi siswa. Artinya
bahwa sebelum memberikan pendidikan dan bimbingan serta
pengajaran guru juga harus memberikan teladan atau contoh.
Sebagai teladan guru harus memiliki kepribadian yang dapat
drjadikan profesi dan idola, seluruh kehidupannya adalah figur yang
68 Lihat MuhibbrD S yah. toc.cit
- ", Nana Syaodih Sukm^adnn"nn"j"no.autuil,"itoiiti\iTli*'** Psikatogi Proses Pendidikan, (Bandung: pr.
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paripurna.T0 Mengenai pentingnya kepribadian guru seorang psikolog
terkemuka, Zakiyah Daradjat yang dikutip oleh Muhibbin Syah,
menegaska bahwa:
bahwa:
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadipendidik atau pembina
akan menjadi ;ffi ;Trr"T$;:T. T:; HIJ:;#*:Ididik terurama yang masih l""if fti.gt", _LiLut"au.u4 aunmereka yang sedang mengalu.ni t --;_.,"ung;-]i*, ltingkatmenengah).71
Berdasarkan gambaran definisi kepribadian, sangat jelas bahwa
kepribadian sebenamya adalah suatu masalah yang abstrak, hanya
dapat dilihat lewat penampilan, tindakan, ucapan, cam berpakaian
dan dalam menghadapi setiap permasalahan. Menurut Zakiyah
Daradjat yang dikutip oleh Syaiful Bahri Jamarah mengatakan
Kepribadian sesungguhnya adalah abstrak (maknawi) sukardilihat atau diketahui secara nyata yang dapat diketahui adalahpenampilan atau bekasnva aaum igutu ,* ;;; ;ro"*kehidupan. Misalnya dalam tindakan, ucapan, cara bergaul,berpakaian dan dalam -"ngtruaufi ."i# o"^."r"r'r"*,masalah baik yang ringan atau yang berat.72
Jadi yang dimaksud dengan kepribadian guru adalah
keseluruhan dari sifat_sifat individu yang terdiri unsur psikis (emosi
dan perasaan dan sebagainya) dan unsur fisik yang dapat dilihat dan
diketahui seperti tindakannya sebagai guru, ucapannya sebagai guru,
*"n"':,;[']Jo".iTl.lriTi"n Guru dqn Anak Didik dqtam rnteratrsi Edukatif(Jakarta: pr.
', Muhibbin Syah, Op.C ., 226.
', Syaiful Bahri Dja trwah" Op.Cit., 3940.
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cara berpakaiannya dan dalam menghadapi setiap persoalan atau
masalah baik yang ringan atau yang berat.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kepribadian guru itu
mencakup semua aktualisasi dari penampilan yang selalu tampak
pada diri guru, merupakan bagian yang khas atau ciri-ciri dari
seorang guru yang membedakan antara guru yang satu dengan guru
yang lain.
b. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru
Dalam Undang-undang Sistem pendidikan Nasional Bab XI
Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 39 menjelaskan pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.73
Dalam Peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional pendidikan bagian kelima tentang Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan menjelaskan pendididik harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.Ta
1\ {/ndang-undans Sistem pendidikan Nasionol, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2005), 3l
^ . . 
,4-pemruran pemeri tah Replubik Indonesia i;;;7tr';;;;;'r00, (yogyakarta: pustaka
Pelajar, 2005), t39.
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Dalam Peraturan Pemerintah Reptubik Indonesia Nomor 74
tahun 2008 tentang Guru menjelaskan Guru adalah pendidik
profesional, dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi pesena didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.T5
Sejalan dengan hal tersebut dalam Undang_undang Republik
Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD)
pasal l0 ayat (l) kompetensi guru meliputi kompetensi pendagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional.T6 Kemudian dalam penjelasan Undang-undang
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(WCD) pasal l0 ayat ( I ) kompetensi kepribadian guru a&lah
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantab,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta
didik dan berakhlaq mulia.77 Adapun kompetensi kepribadian guru,
menunrt IJU Guru dan Dosen tersebut adalah :78
Pertama, Kepribadian yong montdp dan stqbrl. Kepribadian ini
memiliki ciri-ciri sebagai berikut a) Bertindak sesuai norma hukum;
7t Peraturan Pemerintah Replubik Indonesia Nomor 74 tahun 20
/o Undang-Undang Guru dan Dosen, (yogyakarta: pustaka pelajar,2009), 74
_--_^_ "_ Kunanndar, Gunt Prolesional lmplementasi Krikulum Tingkat iauan pendidiktrt(KNP) dan Sul<ses dalam Sertivikasi Guru, (Jakarta: pT Raja Grafindo pirsada, 2002), hlrn ?
_ ..-?8 Direklorat K€tenagaan Dirjen oiiti dan Direktorat profesi pendidik Ditjen pMprK
Depdiknas dengan modifrkasi
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b) Bertindak sesuai dengan norma sosial; c) Bangga sebagai guru;
dan d) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.
Kedua, Kepribadian yang dewosa. Kepribadian ini memiliki
ciri-ciri sebagai berikut; a) Menampilkan kemandirian dalam
bertindak sebagai pedidik; b) Memiliki etos kerja sebagai guru;
Ketigu, Kepribadian yc,ng arif. Kepibadian ini memiliki ciri_
ciri sebagai berikut; a) Menampilkan tindakan yang didasarkan pada
kemanfaatan peserta didik, madrasah dan masyarakat; b)
Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
Keempat, Kepribadian yang berwibawa. Kepribadian ini
memiliki ciri-ciri sebagai berikut ; a) Memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik; b) Memiliki perilaku
yang disegani.
Kelima, Berakhlak mulia ttan menjadi teladan. Kepibadian ini
memiliki ciri-ciri sebagai berikut ; a) Bertindak sesuai dengan norma
religious (iman, takwa, jujur, ikhlas, suka menolong); b) Memiliki
perilaku yang diteladani peserta didik.
Jadi yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian guru
adalah kemampuan pribadi seorang guru yang terdiri dari unsure
fisik yang terdiri dari unsur psikis, dan unsur fisik yang mana dapat
dilihat dan diketahui melalui penampilan, sikap dan ucapan dalam
berinteraksi terhadap siswa, sesama guru, kepala madrasah serta
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masyarakat dalam rangka mengajarkan pendidikan Agama Islam
kepada peserta didik.
Dalam peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 16
Tahun 2007 tanggar 4 Mei 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan kompetensi kepribadian
guru sebagai berikut ;7e
Pertama. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. Indikator dari hal ini
kompetensi ini adalah :
a) Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang
dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender.
b) Bersikap sesuai dengan Donna agama yang dianut, hukum dan
norrna sosial yang berlaku dalam masyarakat, serta
kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.
Kedua, Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi pe-serta didik dan masyarakat. lndikator dari
hal ini kompetensi ini adalah ;
a) Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
b) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia.
c) Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan
anggota masyarakat di sekitamya.
7e Lampiran peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tanggal 4 Mei2007 Standar Kualifikasi Akadcmik Dan Korpetensi curu
c.
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Ketiga, Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa. Indikator dari hal ini kompetensi ini
adalah;
a) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan
berwibawa.
Keempot, Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. Indikator
dari hal ini kompetensi ini adalah ;
a) Menunjukkan etos ke{a dan tanggung jawab yang tinggi.
b) Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri.
c) Beke{a mandiri secara profesional.
Kelima Menjwjung tinggi kode etik profesi guru. Indikator
dari hal ini kompetensi ini adalah ;
a) Memahami kode etik profesi guru.
b) Menerapkan kode etik profesi guru.
c) Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru.
Karakteristik Kompetensi Kepribadian Guru
Guru agama sebagai pengemban amanah pembelajaran
pendidikan Agama Islam haruslah memiliki pribadi yang shaleh.
Karena kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan seorang guru sebagai pengemban sumber daya
manusia. Mengapa demikian? karena &lam situasi pendidikan dan
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pengaJaran te{alin interaksi antara dua kepribadian, yaitu
kepribadian guru dengan kepribadian siswa sebagai anak yang belum
dewasa dan sedang berkembang mencari bentuk kedewasaan.8o
I ) Penampilan guru
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan di madrasah. Dia dapat menjadi pendorong semangat
belajar anak didiknya atau sebaliknya dapat menjadi faktor yang
melemahl<an belajar anak didik. Hal itu akan tergantung
bagaimana penampilan guru dhadapan siswa-siswinya, baik di
dalam maupun di luar kelas. Sehingga perlu diperhatikan oleh
seorang guru dihadapan siswa antara lain :
a) Bebas dari penyakit yang menjijikkan.
b) Suara yang bersih dan tidak cacat bicara, gugup, cedal atau
volume suara yang lemah.
c) Memperhatikan penampilan. Guru harus berpenampilan
rapi dalam batas yang wajar tidak berlebihan yang sesuai
dengan aturan.8l
Dengan demikian penampilan fisik seorang guru merupakan
faktor penting yang harus diperhatikan, karena hal ini akan
menjaga dan meningkatkan rasa p€rcaya diri guru, sehingga
dalam proses interaksi belajar mengajar antara guru dan murid
,oor, l'.,lll'jll "'ah ' 
Konsap Diri Positd Penuniang Preslasi pAr. (Semarang: cunung Jati,
u"-*ilf#iltffT[i:-#tg]1 retqdan di Ba"wh Binbingan Attah.rerj. uqinu Attaqi,
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lebih terasa nyaman. Selain itu, dengan berpenampilan rapi dan
sopan secara ddak lansung guru telah mengajarkan sebuah
contoh yang baik kepada peserta didik tentang berpakaian dan
menjaga kebersihan.
2) Sifat dan ucapan guru
berikut :
Kata sifat dalam istilah psikologi dapat dia(ikan sebagai
ciri tingkah laku yang tetap pada seseorang. Menurut Alr port
yang dikutip oleh Ngalim purwanto dalam bukunya ..psikologi
Pendidikan" mengatakan bahwa sifat adalah disposisi sifat yang
dinamis dan fleksibel, yang dihasilkan dari pengintregasian
kebiasaan-kebiasaan khusus, yang menyatakan diri sebagai cara-
cara penyesuaian yang khas terhadap lingkungan.82 Sifat juga
dapat diartikan sebagai pola tingkah laku yang menentukan
bagaimana watak atau karakter orang tersebut.
Sikap dan silarsifat guru yang baik adalah sebagai
a) Adil, percaya, sabar, jujur, dan rela berkorban.
b) Memiliki wibawa dan penggembira
c) Bersikap baik kepada guru_guru lainnya.
d) Bersikap baik kepada masyarakat.
e) Benar-benar suka dan menyukai mata pelajaran.
142
62 Ngalim Purwanto, psikologi penditlikan, (Bandung; pT Remaja Rosda Karya, 2000),
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f) Berpengetahuan luas.83
Dari uraian kompetensi kepribadian guru di atas telah jelas bahwa
seorang guru profesion. i harus selalu menjaga sikapnya baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Hal ini penting karena guru dalam istilah
jawa adalah seorang yang digugu dan ditiru oleh semua murid.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng tentang pengaruh
Kompetensi Manajerial Kepala Mekolah dan Budaya Madrasah terhadap
Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Kudus, menunjukkan kompetensi
manajerial 46,7%o menytmbang secara positif dan sigrifikan terhadap kinerja
guru.84
Penelitia Sugeng ini menggambarkan tentang pengaruh kompetensi
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru. Artinya, ada pengaruh yang
signifikan antara kompetensi manajerial terhadap kinerja guru. Dalam hal ini.
yang membedakan dengan penelitian ini adalah pada variabel terikatnya atau
variabel Y-nya. Jika penelitian Sugeng, pada kinerja guru, dalam penelitian
ini fokus pada kompetensi akademik dan kepribadian guru.
Penelitian yang dilakukan oleh Syaroni tentang pengaruh kine{a
kepemimpinan dan manajemen kepala madrasah terhadap kinerja guru SMp
Negeri di Kabupaten Brebes Tahun 2007 menemukan terdapat pengaruh yang
sl9nilk1n kinela kepemimpTal dan manajemen kepala madrasah terhadap
-- 
83 Ngalim Purwanto, Ilmu pendidikan Teoritis dan praflis, ( Bandung: pT Remaja Rosda
Karya, 2000), cet. t3, 143-148
. .84 _Sugeug, Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepata Sekolah dan Budq,a Sekolah
terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten-Kudus,2.;12
e. Mengelola sarana dan prasarana madrasah;
f. Mengelolahubunganmadrasah_masyarakat;
g. Mengelola peserta didik;
h. Mengelolapengembangankurikulum;
i. Mengelola keuangan madrasah;
j. Mengetolaketata-usahaanmadrasah;
k. Mengelola unit-layanan khusus madrasah;
l. Menerapkanprinsip-prinsipkewirwusahaan;
m. Menciptakan iklim dan budaya kerja yang kondusif;
n. Memanfuatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen madrasah;
o. Mengelola kegiatan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan madrasah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya.8T
Kompetensi Pedagogik Guru (yr)
a. Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga
memiliki keahlian secara akademik
b. Guru memiliki pemahaman terhadap peserta didik
c. Guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum atau silabus
d. Guru memiliki kemampuan men)rusun silabus dan Rencana program
Pembelajaran (RPP);
2.





pembelajaran yang mendidik dan
f. Guru mampu nmemanfaatkan tekhnologi pembelajaran
g. Guru mampu memberikan Evaluasi Hasil Belajar (EHB
3. Kompetensi Kepribadian Guru (yz)
a. Kepribadian yang mantap tlan stabil, dengan indikator:
l) Bertindak sesuai norma hukum
2) Bertindak sesuai dengan norma sosial
3) Bangga sebagai guru
4) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.
b. Kepribadian yang dewasa, dengan indicator :
l) Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai guru
2) Memiliki etos kerja sebagai guru
c. Kepribadian yang arif, dengan indicator:
l) Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, madrasah dan masyarakat
2) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak
d. Kepribadian yang berwibawa, dengan indicator :
l) Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta
didik
e
2) Memiliki perilaku yang disegani
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Berakhlak mulia dan menjadi tetadan, dengan indicator :
l) Bertindak sesuai dengan norma religious (iman, takwa, jujur,
ikhlas, suka menolong)
2) Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik
Kerangka Berfikir
Seorang kepala madrasah sebagai seorang manajer harus memiliki
kemampuan manajerial yang efektif, manajemen yang efektif dapat tercipta
apabila kepala madrasah memiliki sifat, perilaku dan kemampuan yang baik
untuk memimpin sebuah organisasi madrasah. Dalam perannya sebagai
seorang manajer, kepala madrasah harus mampu untuk mempengaruhi semua
orang yang terlibat dalam proses pendidikan yaitu guru dan fasilitas kerja
yang akhimya mencapai tujuan dan kualitas madrasah.
Guru sebagai orang yang terlibat dalam proses pendidikan memiliki
tugas sebagai pengaj ar yang melakukan transfer pengetahuan. Selain itu guru
juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam
belajar. Untuk itu guru harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga profesional yang bekerja dengan kompetensi yang baik.
Diantara kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi
pedagogik (pengajaran) dan kompetensi kepribadian.
Komfetinii guru ini akan menjadi lebih optimal bila diintegrasikan
dengan komponen madrasah, baik kepala madrasah maupun sarana prasarana
ke{a yang memadai. Semakin baik kemampuan manajerial kepala madrasah,
D
maka akan semakin baik pula kompetensi pedagogik dan kepribadian guru.
Sebaliknya, semakin tidak baik kemampuan manajerial kepala madrasah,
maka akan semakin tidak ,.,trla kompetensi pedagogik dan kepribadian guru.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mendeskripsikan
pengaruh kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap kompetensi
pedagogik dan kepribaclari guru di mana kemampuan manajerial sebagai
variabel independen atau variabel bebas yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau variabel
terikat, dalam hal ini adalah kompetensi pedagogik dan kepribadian guru.
Oleh karena itu, jika digambarkan dalarn bentuk pola hubungan, maka
akan terbentuk sebagai berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Berfi kir Penelitian
E. Eipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap









menentapkan anggapan dasar maka lalu membuat teori sementara yang
kebenarannya masih perlu diuji.8E
Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis ke_ja adalah sebagai
berikut:
I . Ha : Ada pengaruh positif kemampuan Manajerial kepala madrasah
terhadap kompetensi pedagogik guru di Macfrasah Tsanawiyah
Kecamatan Enok.
Ho : Tidak ada pengaruh positif kemampuan Manajerial kepala
madrasah terhadap kompetensi pedagogik guru di Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Enok
2. Ha, : Ada pengaruh positif kemampuan Manajerial kepala madrasah
terhadap kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah
Kecamatan Enok
Ho : Tidak ada pengaruh positif kemampuan Manajerial kepala
madrasah terhadap kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah
Kecamatan
,. 





Penelitian ini dapat digoiongkan sebagai peneliti an lapangan (l;ield
lle.search) dengan pendekatan kuantitatif, yakni suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
Sesuai permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah
permasalahan asosiatil, yaitu suatu pertanyaan peneliti yang bersifat
menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan variaber dalam penelitian
adalah hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Ada
variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan vaiabel tleperulent
(dipengaruhi). Variabel indepentrent daram penelitian ini adalah Kemampuan
manajerial Kepala madrasah (X) serta kompetensi pedagogik (yr) dan
kepribadian guru (y2) sebagai variable dependent.
B. Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di I I Madrasah Tsanawiyah yang ada di
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. pelaksanaan penelitian selama 3
(tiga) bulan terhitung mulai tanggal 14 Mei s/d 14 Agusrus 2019.
C. Subyek dan Obyek penelitian
Adapun subyek penelitian ini adalah para guru Madrasah Tsanawiyah
Kecamatan Enok Kabupaten Indragri Hilir. Sedangkan yang menjadi obyek
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ini adalah kemampuan manajerial kepala Madrasah serta kompetensi
pedagogik dan kepribadian guru Madrasah rsanawiyah di Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir.
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan obyek dari suatu penelitian.ss populasi
merupakan keseluruhan objek yang akan atau ingin teliti. populasi ini sering
juga disebut lJniverse. Anggota populasi dapat berupa benda hidup maupun
benda mati, dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau diamati.
Sementara sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.se
Populasi dalam penelitian ini adarah seluruh guru di Madrasah Tsanawiyah di
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir yang berjumlah 216 guru.
Dalam menentukan sampel, penulis merujuk pada pendapat Suharsimi
Arikunto, bahwa "apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10o/o - l5o/o atau 20%o - 25o/o
atau lebih".eo
Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel dalam penelitian ini 30%
dari 216 guru adalah 65 guru. Sedangkan pengambilan sr.tmpling-nya
digunakan sampel yang representatif secara acak atau rantlom. pengambilan
sampel secara acak berarti setiap individu dalam populasi mempunyai
. _88 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu pendekata, praktek, (Iakafia
Rieneka Cipta, 2002), hlm. I l5
E" Ibid.
% Ibid, hlm. 20
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peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Untuk lebih jelasnya, pembagian
Tabel 3.1






Sumber: Data olahan, 2019
E. Teknik Pengumpulan Data penelitian
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
mengambil data primer. Adapun data primer adalah data yang diperoleh dari
lapangan dengan teknik sebagai berikut:
l. Angket
Angket yaitu suatu daftar pertanvaan untuk memperoleh data
berupa jawaban dari responden secara tertulis (orang_orang yang
menjawab).el Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
variabel kemasrpuan *anaierial Kepala madrasa[ motivasi keria euru









5 MTs Miftahul Huda l6 5
MTs Nurul Hidayah6 l5 5
7 MTs Nurul Ikhsan l7 5
8 MTs Nurul Iman l8 5
l0 MTs Nurul Wathan t4 4
ll Mts Nurul Yakin t2 4
Total
. 
er Yalim Riyanto, Melodologi penelitiqn pendidikqn Suatu tujuan l)asar, (Surabaya
Sic Surabaya, 1996), hlm. 70.




Untuk mengukur nilai angket menggunakan skala likert. Skala
likert memberikan suatu nilai skala untuk tiap altematif jawaban yang
berjumlah lima kategori.e2 Dengan iemikian instrumen itu akan
menghasilkan total skor bagi tiap responden. Altematif jawaban 5 item
dengan skor masing-masing: e3
Sangat Tidak Setu1u (STS) diberi nrrar I
Tidak Setuju (TS) diberi nilai z
Ragu-ragu (R) diberi nilai 3
Setu;u (S) diberi nilai 4
Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5
2. Observasi
Teknik observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaJa,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Observasi dapat dilakukan secara
spontan dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan
sebelumnya.ea
Dengan teknik ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara
langsung suasana dan kondisi subjek penelitian. Sehingga peneliti dapat
mengetahui secara empiris fenomena yang terjadi dalam kaitannya
dengan permasalahan yang sedang dikaji yarg tidak mungkin didapat
dengan menggunakan teknik pengumpulan data lainnya.
. ]'- lot n W Eest, Merdologr penelitian don pendidibn (Surabaya: UsahaNasional,l982), hlm I97.
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode penelitian Strvei, (Jakarta: LP3ES.
1989). hlm. I37








Yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
(dokumen) yang berupa arsiparsip yang ada hubungannya dengar,
penelitian ini, misalnya Rpp, dan lainnyars. Teknik ini digunakan untuk
mengungkap data-data yang berkaitan dengan penelitian ini.
F, Kisi-kisi Instrumen
Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu satu variabel independent
(Kemampuan manajerial Kepara madrasah atau variabel X) dan dua variabel
dependent (Kompetensi pedagogik guru atau variabel y; dan kepribadian
guru atau variabel y2).
Untuk mengambil data dari keseluruhan variabel tersebut, penelitian ini
menggunakan angket sebagai sumber primer pengambilan data. Sehingga
diperlukan pemahaman awal mengenai kisi_kisi instrumen yang akan
digunakan dalam pengambilan data ini. Jika konsep operasional berbasis pada
teori-teori yang telah dikemukakam pada Bab II.
Oleh karena itu, berdasarkan konsep operasional yang telah ditetapkan




Kisi-kisi lnstrumen Variabel Manajerial Kepala Madrasah
- Tabel J.JKisi-kisi Instrumen Variabel Kompetensi pedagogik Guru
No Indikator No ltem JumlahMarn usUIpu rneny canperen iuut ahmadras untukberbagal atanngk caIIperen aan |,12 2
2 organtsasi madrasah sesuat
Mengembangkan




















5 enM e o sa arana dan asarana madrasah 6 I6 rnadrasah-m ak at
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen penelitian
1. Validitas Instrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpul data penelitian
sebenarnya, terrebih dahulu dilakukan uji validitas untuk menguji arat
ukur atau kuesioner.e5 Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu mengukur apakah sesuai dengan yang diukur.,)6 Instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, apabila
- tapdf merrgurgka.ptm data van-abel yang diteliti secara tepat.
As k Indikator No Soal
norma sosial
2. Bangga sebagai guru
3. Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai
nonna
































sesuai dengan norma religius (irnan,
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Bertindal
uJtak ur ikhlw4 asuk meno onJ as.










Dalam mengukur validitas keabsahan butir instrumen atau
keabsahan intemal instrumen, dilakukan dengan cara menganalisis
hubungan antara skor tiar, butir dan skor total, dengan menggunakan
rumus Product Moment. perhitungan tersebut menghasilkan butir yang
valid dan yang tidak valid. Dengan rumus sebagai berikut.
n\x,y,-(lx, XIr)
! Ix,: -(Ix,)r Ir'-(IrI
Dimana:
rh,runs : Koefisien korelasi
Zx, : Jumlah skor item
I f : Jumlah skor total (seluruh item)
N : Jumlah responden
Kriteria yang digunakan untuk uji coba keabsahan hutir instrument
adalah 161,*o dalam taraf signifikan o:0.05 dengan n : 15. Jika rhi,*s ) r
66"t. maka butir pertanyaan dianggap valid. Demikian pula sebaliknya,
jika r61s,.,, < 166"1. mako pertanyaan dianggap tidak valid dan tidak dipakai
dalam penelitian/drop. Sedangkan perhitungannya menggunakan Stat ist ic
Packnge for Social Science (SpSS)/o Ll/indows Release 22.
Adapun prosedumya adalah; masukkan semua data ke dalam
Program SPSS, pada Data View dan untuk memberi nama masing-
masing variabel klik Variabte View. Untuk Name l: SI, Name 2: 52,
Name 3: 53, Name 4: 54, dan seterusnya X (merupakan penjumlahan
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dari skor pertanyaan I sampai 30), dan seterusnya. Untuk y1, I sampai
24 dan Y 2, I sampai 25.
Setelah selesai klik Data View. Untuk melakukan uiji Validitas
item pertanyaan semua Variabel adalah dengan langkah: klik Analiyze,
pilih Oorrelate, dan klik Bivariate. Setelah tampil kotak Bivariate
(lorrelalions, masukkan semua item pertanyaan dan v_ariaoei yang akan
diuji ke dalam kotak Variables kemudian klik tanda panah dan setelah itu
klik OK. Uj i coba dilakukan terhadap 30 orang yang memiliki
karakteristik yang sama dengan responden dalam penelitian ini, yaitu
guru Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten tndragiri
Hilir. eT
Sebagaimana langkahJangkah di atas, maka langkah selanj utnya
adalah melakikan uji coba terhadap instrumen yang akan dijadikan
sebagai alat untuk mencari data tentang Kompetensi Manajerial Kepala
Madrasah dan kineqja guru. Uji coba dilakukan terhadap 30 orang yang
memiliki karakteristik yang sama dengan responden dalam penelitian ini,
yaitu guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok Kabupaten
Indragiri Hilir.eB
Setelah dilakukan uji coba, maka berikut ini adalah hasil dari
rekapitulasi hasil uji coba:
e7 Lihat Sugiyono, Me tode Kuqntito,if, Kuatitatif d<ttt R& D. (Bandung: Alfabeta, tahun
201 I ), hlm. t32 - 133
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ValidData diolah tahun 2019
0 361
Nilai ry"61 diperoleh dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05
dengan uji I sisi dengan N: 30 Maka didapat rr"u.r adalah 0.361 (lihat
table lampiran rr"u"r). Karena semua hasil tersebut lebih besar dari pada









































































































Sumber: /)r-r ta dtolah tahun 2019
Nilai q"61 diperoleh dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05
dengan uji I sisi dengan N: 30. Maka didapar q"6"1 adalah 0.361 0ihat
table lampiran ,.u6.1). Karena semua hasil tersebut rebih besar dari pada






Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel y,
Corrected Iten -





































































































Sumber: Data diolah tahun 201 I
Data di atas menunjukkan bahwa masrng-masing butir soal
memiliki skor yang lebih besar dari standar minimal, yaitu 0.361 . oreh
karena itu, dapat disimpulkan instrument untuk variabel kinerja guru
su&h vefid-
2. Reliabilitas Instrumen penelitian
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk jipergunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen sudah baik dan memiliki keandalan
untuk digunakan sebagai alat ukur dalam jangka waktu yang relatif
lama.ee Untuk mengetahui reliabilitas instrumen dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan rumus alpha, sementara perhitungannya
menggunakan Statistic package for Social Science (SPSS)/o ll/indows
Release 22. Kemudian untuk menentukan tingkat reliabitias.
menggunakan rumus sebagai berikut:
Table 3.5
Kriteria Indeks Reliabilitas
Sumber: Duwi Prayitno (2012 t20 - 123)
Adapun Prosedur Uji Reliabilias mengikuti Duwi prayitno, dalam
buku belajar cepat Olah Data Statistik tlengan SpSS, yaitu sebagai
berikut: Buka Program SpSS 22; Klik Variabel View pada SpSS data
editor; Pada kolom Name baris pertama sampai 30 diisi dengan Sl (Soal
1), 52, 53; 34; dan seterumya. Kernudiarrpada kol,om terahrketik fuat
(total dari jumlah item); Klik Data view untuk membuka Data view: Isi
No Kriteria
I < 0,200
2 0,200 - 0,399 Rendah
J 0,400 - 0,599 Cukup
4 0,600 - 0,799 Tinggi
5 Sangat tinggi




data-data sesuai dengan item-ietm soal dan item total, Selanjutnya klik
Analyze > Scale > Reliabilty Analysis.
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan S/a/islic
Puckage ;/br Social iicience (SPSS) .fu Wintlows Release 22 dan
sebagaimana prosedur di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3.6.





Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS tersebut di atas, dapat
dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha (lihat kotak Reliability Statistics\
sebesar 0,913. Apabila merujuk pada Kriteria Indeks Reliabilitas di atas,
maka nilai Variabel X dapat dikatakan memimiki tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi atau sangat andal.
Tabel 3.7.
Hasil tJji Reliabilitas Variabel Yr
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
892 24
Sebagaimana pada variable y1, maka hasil pengolahan data SpSS
menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha (litmrt kotak Reliabitity
Statisties, sebesar *gE. Apabi},a merujuk pdda--Xriterir lndeks-
Reliabilitas diatas, maka nilai Variabel y1 dapat dikatakan memimiki





Hasil Uji Reliabilitas Variabel y:
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
Sebagaimana pada variable y2, maka hasil pengolahan data SpSS
menunjukkan bahwa nilai Cnnbach,s Atpha (lihat kotak Reliability
Statistics) sebesar 0,929. Apabila merujuk pada Krrteria Indeks
Reliabilitas diatas, maka nilai Variabel y2 dapat dikatakan memiliki
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi atau sangat andal.
E. Analisis Data
Dalam pengolahan data yang bersifat setatistik ini penulis menggunakan
tiga tahapan, yaitu.
l. Analisispendahuluan
Dalam penelttian ini data diperoleh dengan menggunakan teknik
angket, dengan masing-masing butir pernyataan diikuti 5 arternatif
jawaban sebagai berikut:
3 langat Tidak Setuju (STS) diberi nilai Ib Tidak Setulu (TS) diberi nilai 2c Ragu-ragu (R) diberi nilai 3d Setuju (S) diberi nilai 4e Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5
Setelah data terkumpul, penulis melakukan skoring (penilaian)
rcrhadap data guru tentang Kemampuan maflajerial Kepala madrasah (X)
dan kompetensi pedagogik Guru (y1) serta kepribadian guru (y2), sesuai
dengan standar skor yang telah ditentukan. Kemudian disusun dalam
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tabel hasil Kemampuan manajerial Kepala madrasah (X) dan kompetensi
pedagogik Guru (Y1) serta kepribadian guru (y2).
Selanjutnya masing-masing data (Kemampuan manalerial Kepala
madrasah (X) dan kompetensi pedagogik Guru (y1) serta kepribadian
guru (Y:)) disajikan dalam tabel distribusi frekuensi skor mean dan tabel
nilai distribust frekuensi yang kemudian divisualisasikan dalam bentuk
histrogram.
2. Analisis Uji Hipotesis
Pengujian hipotesisi ini bisa juga disebut dengan analisis
inferensial.rm Analisis inferensial pada dasarnya bertujuan agar hasil
penelitian dapat dibuat kesimpulan pengujian hipotesis secara
generalisasi. Untuk keperluan analisis data dalam mengetahui besar
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen diolah dengan
regresi ganda
Untuk mengetahui hubungan masing_masing variabel, yaitu
Kemampuan manajerial Kepala madrasah (X) dan kompetensi pedagogik
Guru (Y1) serta kepribadian guru (yr), digunakan rumus regresi gandaror.
t?
b,\x,v + b, \xrv + b,I'.,
I.','
Untuk uji signifikansi koefisen re8resi ganda tersebut,se lanjutnya
menggunakan uji statistik F dengan rumus
loo Lihat Mas'ud Zei\ Op. it. hlm.92




R : Koefisien korelasi/regresi ganda
k : Jumlah variabel independen
n : Jumlah anggota sampel
Dalam pelaksanaannya, . ketika memproses data penulis
menggunakan bantuan perangkat komputer dengan program SpSS
(Stcttistical Program Society Science) versi 22.0 for winclows.
Sebelum dilakukan analisis data dengan regresi linier ganda, perlu
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan, yaitu:
a Uji Normalitas data. Uji ini bertujuan untuk mengetahui normal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan dengan cara uji One Sample Kolmogorov
Smirnov melalui program Stotistic package /br Soctal Science
(SPSS)/o lVindows Release 22.
b. Uji Linieritas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui linier tidaknya
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. pengujian
dilakukan dengan menggunakan program Stutistic package Jbr
Social Science (SPSS) /o lltindows Release 22, melalui l,est of






Berdasarkan uji korelasi, baik pada taraf signifikansr 5 7o maupun pada
taraf sigtrifikansi I o/o, menunjukkan bahwa:
I Ada korelasi yang positif antara kemampuan manajerial kepala madrasah
dengan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan
Enok; Nilai korelasi kemampuan manajerial kepla madrasah dengan
kompetensi pedagogik guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir sebesar 53.9o/o. pada taraf signifikansi 5 %
dengan jumlah responden (N) : 65, diperoleh 11 : 0,244, Sedang ro :
0.734. Sehingga dengan demikian, apabila dibandingan antara ro dan r,,
maka r.jauh lebih besar dari rt (0,734 > 0,244) atau dengan kata lain ro >
rr
2. Ada pengaruh vang positif antara kemampuan manajerial kepala
madrasah dengan kepribadian guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan
Enok. Adapun tingkat korelasi atau tingkat pengaruhnya dapat diketahui
sebagai berikuti Sedangkan nilai korelasi kemampuan manajerial kepala
sekolah dengan kompetgnsi kepriba4ianjuru di Ma_dlasah Tsa4awiyah
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir sebesar 52.9o/o. pada taraf
sipnifikansi 1 % dengan jumlah responden (N):65, diperoleh rr 0,317,
122
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sedang ro = 0,727. Sehingga dengan demikian ro lebih besar dari pada rq
(0,727 > 0,317) atau dengan kata lain ro > rr.
B. Saran-saran penelitian
Berdasarkan pada kesimpuran yang terah dikemukakan di atas, maka
ada beberapa hal yang perlu disarankan, vaitu:
I . Bagi Madrasah
Dapat memberikan layanan pendidikan yang lebih baik kepada
guru, sehingga pandangan guru terhadap
kepemimpinan kepala madrasah yang baik
kompetensi guru yang baik. Dampaknya adalah pada perolehan prestasi
belajar yang optimal sesuai batas minimal ketuntasan belaiar.
2. Bagl Kepala Madrasah
a. Melaksanakan tugas-tugas managerial kepala madrasah secara
berkelanjutan, konsisten, terpro€ram dan terencana secara simpatik
dan empati kepada para guru dan tenaga kependidikan lainnya, untuk
membangkitkan semangat ke{ya dalam suasana kebersamaan dan
kekompakan untuk perkembangan dan kemajuan madrasah.
b. Memberikan penghargaan baik material maupun non material
memberikan teguran,kepada gxru yang berprestasi, dan






Dalam memberikan sumbangan pemikiran dalam pembelajaran
bagi peserta didik dan dapat menjaga kompetensinya sebagai guru,
sehingga akan melahirkan kine{a guru sesuai yang diharapkan.
4. Bagi Siswa
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan menjaga
lingkungan belajar tetap kondusif sehingga proses belajar mengajar tidak
terganggu.
5. Bagi Peneliti Berikutnya
Disarankan agar hasil penelitian ini ditindaklanjuti oleh peneliti_
peneliti berikutnya dengan menggunakan literatur dan referensi yang
lebih lengkap, wakru dan kegiatan yang lebih lama dan menggunakan
sampel yang lebih luas serta kajian yang lebih mendalam agar dapat
menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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Tujuan angket ini adalah srmata-mata untuk mendapatkan informasitentang *PENGARUH KEMAMPUAN MANAJERI1L KEPALAMADRASAH TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK DANKEPRIBADIAN GURU MADRASAH TRANAWIYAH KECAMATAN
ENOK KABUPATEN INDRAGIRI HILIR-, dalam rangka penyelesaian karyailmiah atau Tesis. Penulis sangat menghaxapkan bantuai kepara madrasah danguru-guru untuk menjawab dan melakukan proses ini secara objektif sesuai
dengan yang sebenamya.
B. Petunjuk Pengisian
l. Bacalah dengan cermat dan teliti perranyaan_pertanyaan di bau.ah ini.2. Berilah tanda silang ( { ) pada huruf SS, S, R, TS aLu STS yang merupakanjawaban paling tepat!
3. Altematifjawaban ada lima kemungkinan, yaitu:SS : Sangat Setuju : skomya 5S = Setuju = skomya 4
1_ = Ragu = skornya 3


















4 $€nlclsun *.APB+ ponerimaanmadrasahKepala aurmpu
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l0 Kemampuan Kepala Madrasah menentukar standar
bi
t2
t4 Kemampuiin Kepala Madrasah meiakukan
Pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip akuntabel
dan
Kemampuan K a Madrasah menempatkan guruepal
kelas sesuai dengan kepatutan dan kelayakan yang dimiliki a
iit
20 Kemampuan Madrasal melibatkan guruKepala






6 Kemam uan aal Mp adrKep masah anen entuk standar
kom
Kelltaln uall K Mp adrasepala alr II enentukarr staadar
kU lll ct€llsl si{ ill asatalla
8 Kemampuan M adrasahKepala tn entuk an standar
idik dan
9 uaI aAIKemamp MKep adrasah entn uk iln standar
en o aar
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al an
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Kemarn puan Kepala Ma&asa}
l5 Kepala Madrasah












Kem Karn aiapuan lvIadrasahep akk staianmenggerUItuI ar tnulu f.t9 Kemam uzllt alp Kep Madrasah mern Guruberdayakan
dan Staf secara dalamoptimal mendukung daya
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anberkel utan
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MadrasahKepala kemmernpun yar urtukarnpuan
berinovasi atau ukan cara baru dal
Kompetensi pedagogik (y1)
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baik dan di madrasah
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mendorong kepada srswa untuk berbuat
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7
a.r
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t2 menerapakanSaya berusaha gaya atau cam
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say4 selalu di perhatikan oleh
l8 Kehadiran saya di kelas, membuat siswa merasa
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prilaku disl dankup akansaya hru
lain
Lmapiran I
Subyek x Yr Yr
I lll I l0 ll0
2 l 13 lt3 I l3
3 ll6 115 r 15
n24 tt2 n2
109 108 r08
6 109 109 109
7 109 109
8 tt2 lll lll
9 109 109 109
IO lll llr lll
I l6 I l5 I l5
t2 109 108 108
li I 13 112 ll3
I4 tt2 112 t12
l5 I 16 1r5
l6 I l8 I l6 117
l7 I l9 1r8 119
lt4 112
l9 lil ill lll
20 115 lt5
z1 llt 1ll 111
22 I I5 tt4 114
23 ll4 114 114
24 lt0 109 110
25 tt2 1ll 112
z6 ll0 109 l1t
27 115 ll4 115
28 tt7 116 | 1'.7
120 110 110
30 I l5 114 I ls
3l 110 109 110
32 114 113 tt4
33 109 109
34 1lr lll 110
35 il3 t12 113
36 I 16 106 115
112 112
38 109 109 109
Tabel 4.10.









39 I09 109 108
40 109 109 109
41 112 l 13 lll
42 109 t09
43 lll lt0 lll
44 116 I t5 115
45 109 109 109
46 il3 113 112
47 112 lll 112
ll6 105 I ls
11749 il8 118
50 119 I l8 I r8
5l 114 ll3 113
52 111 ll0 lll
53 lls il4 I t5
54 l1l lll llt
55 l16 l16 il6
56 112 112 107
57 r09 109 ll3
58 109 109 lll
59 t09 109 106
60 tl2 112 lll
6l 109 109 I l5
62 llt lll 108
63 I I6 l15 10s
64 109 109 104
65 l13 1t2 114
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Dalam rangka penurisan disertasi, maka dimohon kesediaan Bapak/rbu/sau-dara untuk
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' Pekanbaru, 2 A^'ir 2019
untuk melakukan peneritian sekarigus mengumpurkan data dan informasi yang
diperlukannya dari MTs Kecanratan.Enok Kabupaten lndragiri Hilir.
Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No.460 Telp. (0761)39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id Kode pos:28126
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
;urat Permohonan Riset dari : Direktur Program pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor :
69/Un.O4lPPs/PP.00.99/2019 Tanggal 2 April 2019, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
REKOM ENDASI















PENGARUH KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA MADRASAH
TERHADAP KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DAN SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH KECAMATAN ENOK INDRAGIRI HILIR
1. MTS N ENOK KECAMATAN ENOK
2. MTS AL.HUDA KECAMATAN ENOK
3. MTS NURUL YAKIN KECAiiIATAN ENOK
7. Lokasi Penelitian
Dengan ketentuan sebagai berikut:
Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini bedangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
DPM
n|"?
Ditand6tangani Secara El€ktronik Melalui :
Si3tem lnformasi M6n6iemen Pelay6nan (slMPEL)
OINAS PENANAMAN MOOAL OAN
PELAYANAN TERPAOU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
rmbusan :
sampaikan Kepada Yth :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Bupati lndragiri Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan
Oirektur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
032010
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
: Pekanbaru




PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
BADAii KESATUA|{ BANCSA DAi{ PGLITHi<
Jalan Akasia No.ol Telephone a (0768) 22904 Faxlmile (0768) 21383
Tembilahan Kode Pos 29211
REKOIIIENDASI PENELITIAN
DAN PEilGUMPUIAN DATA (SURVEY)
rrulr lur . u/ u/ oNor-r\JLt,tr14 zv LJll,b I
KEPALA BAOAN KESATUAN BANGSA DAN POUTIK KABUPATEN INDRAGIRI HIUR,
I'erdasarkan Slrat dad KeDala Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu satJ Dlntu
Provinsi Riau Nomor : 5o3/DPMPTSP/NON ZIN-RISEI/22.186 Tanggal 7 Mei 2019, Tentang
Pelaksanaan kegiatan Riset dan Pengumpulan Data Untuk Bahan Tesis, dengan ini
memberikan Rekomendasi kepada :
Nama LINDA WATI
2r790725570
Pendidikan Agama Is;am /S2
NIM
Program studi/Jenjang
Judul Penelitian PENGAR.UH KEMAMPUAN MAI{A'ERIAL KEPALA
MADRASAH TEPHADAP KOMPETEIISI
KEPERIBADIAN GURU DAN SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH KECAMATAT{ ENOK II{DRAGIRI
HILIR
Lokasi Penelitian MADRASAH TSANAWIYAH KECAITIATAN ENOK
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR.
Demikian rekomendasi ini diberikan, agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya dan kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan informasi dan
data yang diperlukan dalam penelitan ini.
Tembilahan, 14 Mei 2019
e.n !.-EpALA EADA! !(ESATUAi! BAilcSA DAi! pOLr!(
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR







Tembusan : Dasampaikan kepada Yth;




,7 I OO2n2 r arfD
Untuk melakuk€n penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :
1. Tidak r lelakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada
!-..L. .-^---. .- 
'^-^-- -^^^ti!:-- 
,J^- -^-^. .--..t-- ..-!- :-:i iuui.j! i'joi ir i'lia Lisir:,cir p=riclN iI.J€,tI IJE: tgut ! iijutci i .rta:iii ii ia,









Parit. Pelita Km.Og Desa
; 001/AITs.NVSBR/2019
: Balasan surat riset
Kepada





Kecamatan E Kode Pos 29272
Bagan Jaya, 15 Agustus 2019
Dengan hormat
Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten
Indragiri Hilir, Nomor : 070/BKBp-poLMAs/2019/167 tanggal t+ tvtei iots.
Tentang pelaksanaan riset, perihal pokok surat diatas. Maka bersama ini kami






Nama tersebut di atas, benar telah melakukan penelitian @iset) selama 3 (Tiga)
bulan-terhitung mulai tanggal 14 Mei s/d 14 Agustus 2019 untuk menaapa*an dita
yang berhubungan dengan judui:
,PENGARI,IH KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA MADRASAII
TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK DAi{ KEPRIBADIAN GT]RU
MADRASAH TSANAWIYAH I(ECAMATAN ENOK KABUPATEN INDRAGIRI
HILIR'.












: Prograrn Pasusnrjma (PPs)









: Balasan surat riset
Kepada





Sungai Amba! 15 Agustus 2019
Assalamu' alaikum, wr..wb
Dengan hormat
Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten
Indragiri Hilir, Nomor : 070/BKBp-poLMAS/2olg/r67 tanggal r+ rvrei iorq.
f"l*g pelaksanaan rise! perihar pokok surat diatas. Maka be.sa-a ini kami







: r)rograrn Pascasarj ara (PPs)
: Manajmen Pendidikan Islam
Nama tersebut di atas, benar telah merakukan penelitian (Riset) selama 3 (Tiga)
bulan terhitung mulai tanggal 14 Mei s/d 14 Agustus 2019 untuk menaupa*an aita
yang berhubungan dengan juriul:
'PENGARUII KEMAMPUAI\ MANAJERIAL KEPALA MADRASAHTERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK DAI\ KEPRIBADIAN GURU
IV1ADRASAH TSANAW IY AH KECAI\,IATAN ENOK KABUPATEN TNDRAGTRI
IIILIR'.










YAYASAN PENDIDIKAN ISUUT{ XHOMSAH SILSIUIH
MADRASAH TSANAWIYAH
MTs AL HUDA SUHADA
(AIBDrrASrc)
NSM I 2 I 2 t 4 0 4 0 0 4 6 NPSN I 0 4 9 8 9 6 9




: 00 I /IvfTs.Al-Hd/SBR/20 I 9
: Balesan surat riset
Kepada





Suhada 15 Agustus 2019
Denganhormat
Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten
Indragiri l{ilir, Nomor : 070/BKBP-POLMAS/2019/167 tanggal 14 Mei ,019.
Tentang pelaksanaan riset, perihal pokok surat diatas. Maka bersama ini kami







: Pnogram Pascasarjana @Ps)
: Manajmen Pendidikan Islam
Nama tersebut di atas, benar telah melakukan penelitian @iset) selama 3 (Tiga)
bulan terhitung mulai tanggal 14 Mei vd 14 Agustus 2019 untuk mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul:
,PENGART'II I(EMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA MADRASAH
TEREADAPKOMPETENSI PEDAGOGIK DAI\I KEPRIBADIAN GURU
MADRASA}I TSAI{AWIYAII I(E,CAMATAN ENOK XABUPATEN INDRAGIRI
HILIR'.









NSM I 2 I 2 I 4 4 0 I 4 2 NPSN 6 9 2 4 6
Jln. Lintas Timur Oesa Kecamatan K*Pcs29272
: 00 I /M'I's.SA/SBR/20 I 9 Suhadq 15 Agustus 2019
: Balasan surat riset
Kepada






Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten
Indragiri Hilir. Nomor : 070/BKBp-poLMAs/2019/167 tanggal 14 Mei i019.
Tentang pelaksanaan riset, perihal pokok surat diatas. Maka bersama ini kami







: Program Pascasarjana (PPs)
: Manajmen Pendidikan Islam
Nama tersebut di atas, benar telah melakukan Penelitian @iset) selama 3 (Tiga)
bulan terhitung mulai tanggal 14 Mei s/d 14 Agustus 2019 untuk mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul:
,PENGARUH KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA MADRASAH
TERIIADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KEPRIBADIAN GURU
MADRASAH .I.SANAWTY AH KECAIT{ATAN ENOK KABUPATEN TNDRAGIRI
HILIR'.














YAYASAN PENDIDIKAN ISLAH (YPD NURULYAQTN
MADRASAH TSANA\,YTYAH T.IURUI VAQ|N
PENGALIHAN KECAIIATAN ENOK KABUPATEN II{DRAGIR! HILIR
( AXREDTTAS C )
ALAIT|AT : Jalan Mangkubumi No._ pengalihan Enok Ko<le pos 29272
NSM 1 1 4 1 2 2 0 I 9
: 001/YPI.NY/SBR/2019
Kepada




Pengalihan, 15 Agushrs 2019
Assalamu' alaikum, wr..wb
Dengan hormar
Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten
Indragiri Hilir. Nomor : 070/BKBp-poLMAS/2019/-i67 tanggal 14 M"i i0i-9.
Jb1*g pelaksanaan riset, perihar pokok surat diatas. Maka bersama ini kami







: Program Pascasarj ana (pps)
: Manajmen Pendidikan Islam
Nama tersebut di atas, benar telah melakukan penelitian (Riset) selama 3 (Tiga)
bulan.terhitung mulai tanggal_ 14 Mei s/d 14 Agustus 2019 untuk mendapu*- oituyang berhubungan rlengan judul:,PENGART]II KE,MAMPUAI\ MANAJE,RIAL KEPALA MADRASAHTERIIADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KEPRIBADIAI\I GT'RUMADRASAH TSANAWIYAH KECAMATAN ENOK XABUPATEN TNDRAGTRT
HILIR'.










NSM I 2 I 2 I 4 0 4 0 0 5 7 NPSN t 0 9 E 9 7 0









JayaBhakti, 15 Agustus 2019
: Balasan surat riset
Kepada
Yth: Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan





Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten
Indragiri Hilir, Nomor : 070/BKBp-poLMAS/2019/l 67 tanggal A uei )ols.
Tentang pelaksanaan rise! perihal pokok surat diatas. Maki bersama ini kami
beritahukan kepada bapak bahwa:
Nama tersebut di atas, benar telah melakukan penelitian (Riset) selama 3 (Tiga)
bulan. terhitung mulai tanggal 14 Mei s/d 14 Agustus 2019 untuk mendapatkan d-ata
yang berhubungan dengan judul:
,PENGARUH KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA MADRASAH
TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK DAI\ KEPRIBADIAN GURUM{)RASAH TSANAWIYATI KECAMATAN ENOK KAAUPATEN INDRAGIRI
HILIR".
Demikianlah surat keterangan ini dibuat
dipergunakan sebagaimana mestinya.










: Program Pascasarj ana (PPs)
: Manajmen Pendidikan Islam
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